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SUSUNAN REDAKSI

Sumbangan Artikel
Redaksi Konservasi Alam menerima sumbangan artikel dari para 
pembaca, baik akademisi, peneliti, praktisi, pegiat lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) maupun staf Kementerian Kehutanan, yang 
berkaitan dengan perlindungan hutan dan konservasi alam.

Artikel ditulis dengan aksara Times New Roman berukuran 12 
sepanjang 2000 sampai 3000 kata. Berikut ini tata laksana penulisan 
artikel:

- Artikel yang bersifat ilmiah ditulis maksimal 3000 kata, sudah 
termasuk daftar pustaka. Dalam keadaan tertentu, terutama 
untuk menghemat jumlah halaman, daftar pustaka akan 
disimpan di meja redaksi,

- Artikel populer maksimal 1500 kata, termasuk daftar pustaka,
- Setiap artikel dilengkapi nama dan identitas, jika tak keberatan 

juga nomer telepon. Artikel juga bisa dilampiri foto-foto yang 
berhubungan dengan isi tulisan,

- Artikel digital bisa dikirim ke:
 ppka@dephut.go.id  dan ppka2011@gmail.com

Redaksi berhak menyunting tulisan yang akan dimuat tanpa 
merubah isi yang hendak disampaikan. 
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Pakar biologi dari Amerika Serikat dan Filipina menemukan tujuh 
jenis mamalia baru di Pulau Luzon, Filipina. Temuan itu menambah 
kekayaan mamalia asli Filipina dari 42 menjadi 49 jenis.

 Deskripsi tujuh tikus genus Apomys itu disiarkan di Fieldiana, 
jurnal ilmiah The Field Museum. Jenis tikus-tikus itu hidup tersebar di 
sejumlah kawasan: dua jenis hidup di Pegunungan Zambales, Gunung 
Tapulao; dua jenis di Gunung Banahaw, selatan Manila; dua jenis dijumpai 
di Pegunungan Mingan, Provinsi Aurora; dan, satu jenis di Sierra Madre, 
timur laut Luzon.

Semua tikus hutan yang baru saja dikenal ilmu pengetahuan ini hanya 
mendiami sebagian kecil Luzon. Lawrence Heaney dari The Field Museum, 
yang juga pemimpin tim, menyatakan, meski sering dijumpai melimpah, 
tikus-tikus itu secara aktif menghindari manusia dan jarang menimbulkan 
bahaya.

“Sungguh luar biasa, begitu banyak mamalia baru yang ditemukan 
di Filipina,” terang Danilo Balete, pemimpin tim lapangan. “Dalam satu 
dekade terakhir, kami telah menerbitkan deskripsi ilmiah 10 spesies yang 
lain, sementara biologiwan lain telah mendeskripsi lima jenis yang lain. 
Filipina mungkin memiliki konsentrasi terbesar spesies unik satwa liar 
yang ada di setiap negara di dunia.”

Scott Steppan, kepala laboratorium Florida State University yang 
melalukan penelitian DNA mengatakan, “Filipina merupakan tempat ideal 
untuk mempelajari evolusi keanekaragaman satwa liar. Bahkan lebih baik 
ketimbang Galapagos. Hewan ini telah berkembang di kepulauan Filipina 
selama jutaan tahun.”

Direktur Eksekutif Conservation International - Filipina, Romeo Trono 
mengatakan, melindungi hutan dan sumber daya kelautan merupakan 
kunci mempertahankan ekosistem sehat yang memberi jasa ekosistem 
dan iklim yang stabil bagi kelangsungan manusia. “Meski berukuran kecil, 
tikus-tikus kecil ini bagian dari keanekaragaman hayati yang membentuk 
fondasi bagi ekosistem yang sehat.”

Tikus baru yang ditemukan di Sierra Madre dan Gunung Banahaw 
cukup beruntung karena  dua wilayah itu telah dilindungi, tapi yang 
dari Pegunungan Mingan dan Zambales tidak dilindungi. “Penebangan, 
perluasan lahan pertanian, dan pertambangan semua memiliki dampak 
pada satwa liar dan daerah aliran sungai,” kata M. Josefa Veluz, ahli biologi 
Museum Nasional Filipina. (SCIENCE DAILY)

Pengerat baru
dari Filipina

Salah satu tikus baru bernama latin 
Apomys brownarum. 
(Gambar: Velizer Simeonavski, The Field 
Museum)
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Surat dari Redaksi

Edisi ini menjadi pembuka tahun 2011. 
Sejumlah perubahan kami lakukan 

untuk mengemas informasi secara memadai. 
Ini termasuk perubahan dimensi majalah 
Konservasi Alam.

Kali ini kami mengangkat tema tentang 
kawasan konservasi yang kebetulan juga 
berada di daerah perbatasan. Memasuki 
wilayah batas ini, memunculkan paradoks 
geografi negeri ini. Berada di pedalaman, 
perbatasan juga sekaligus teras wilayah. 
Tentu saja, hal itu juga berarti tanggung 
jawab rangkap yang mesti dipegang kawasan 
konservasi.

Selain itu, kami juga menyiarkan naskah-
naskah yang dikirim dari berbagai taman 
nasional. Naskah dari garis depan ini sangat 
kami tunggu, karena kabar langsung dari 
lapangan sangat bernilai bagi khalayak 
banyak.

Tak hanya nilai informasinya, tapi juga 
nilai keterjangkauannya. Kita tahu bahwa tak 
mudah menjumpai pustaka ihwal kawasan 
pelestarian yang tersebar di seluruh Nusantara. 
Karena itu, kami mengajak pembaca untuk 
tak bosan-bosan mengirimkan naskah dan 
foto kepada Konservasi Alam.
 

Selamat Membaca
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Sekeping tanah yang 
mewakili ekosistem 
paparan Sahul 

membentang di pojok Papua, 
di tepi batas antara Indonesia 
dan Papua Nugini. Tanah 
berawa dan luas itu, kini 
berada di bawah naungan 
Taman Nasional Wasur.

Tak banyak kawasan 
konservasi yang punya 
nasib unik seperti Wasur: 
melestarikan sekaligus 
menjadi beranda terdepan 
negara. Selain Wasur, ada juga 
Betung Kerihun dan Kayan 
Mentarang di Kalimantan, 
yang berhadapan dengan 
Malaysia Timur.

Ada untung-rugi 
mengemban dua tugas 
sekaligus. Keutuhan kawasan 
konservasi, selain memastikan 
pelestarian dan perlindungan berjalan 
mangkus, juga berarti menjamin 
keamanan negara.

Kehadiran pasukan TNI di perbatasan 
bisa menentramkan bagi taman nasional 
dalam menjaga kawasannya. Di Kayan 
Mentarang misalnya, pengelola taman tak 
jarang ikut membantu patroli perbatasan. 
Berada di batas negara, dimanfaatkan 
Kayan Mentarang untuk mengelola 
kawasannya yang memantulkan 
kebanggaan nasional berpadu dengan 
kekayaan keanekaragaman hayatinya. 

Tugas Ganda di Garda Depan

Begitu juga Betung Kerihun. Taman 
Nasional ini berdampingan langsung 
dengan kawasan pelestarian Malaysia, 
yang kian meneguhkan niat baik kedua 
negara.

Wasur memberi teladan lain. Saat 
Dirgahayu Republik, masyarakat dari 
negeri tetangga ikut berpartisipasi 
merayakannya. Menggelar tarian Taibobo 
yang bermakna universal: mencintai 
alam beserta isinya. Kisah ini menandai 
adanya kesepahaman dalam mengayomi 
keindahan dan kehidupan yang 

membentang di Wasur.
Di sisi lain, keikutsertaan 

warga seberang mensyaratkan 
kesungguhan negeri ini 
dalam mengelola kawasan 
konservasinya. Wasur, 
yang sangat dekat dengan 
keseharian masyarakat 
setempat, seakan dituntut 
menyeimbangkan kebutuhan 
lokal dengan pelestarian. 
Untungnya, masyarakat Wasur 
memiliki kearifan budaya yang 
bisa mengiringi tujuan Taman 
Nasional. 

Di kawasan ini 
berkembang budaya sasi 
dalam memanfaatkan 
sumberdaya alam. Ini sejenis 
pengaturan waktu kapan bisa 
memanfaatkan dan kapan 
mesti jeda. Perhelatan upacara 
sasi, berpusat pada Tiang 
Misar, sebatang kayu yang 

ditanam di tengah arena.   
Di bawah Tiang Misar itulah tujuan 

sasi dinyatakan; misalnya larangan 
mengambil ikan di lokasi tertentu 
dengan jangka waktu tertentu.  Bagi 
yang melanggar akan dikenakan sanksi 
adat.  Sewaktu pelarangan berakhir, akan 
diadakan upacara buka sasi.  

Dengan memadukan peran strategis 
negara, kebudayaan setempat, dan 
kekayaan alam, Wasur berpeluang meraih 
sukses melestarikan dan melindungi 
keanekaragaman hayatinya.***
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Nirwana 
di Ujung Timur

Nusantara
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Suasana alam berubah saat musim berganti. 
Rawa yang berlimpah air ketika musim hujan, 

perlahan mengering menyisakan retakan tanah 
dan genangan air di tengah padang. Bunga-bunga 
kuning pohon Bangsia bermekaran menghiasi 
rawa menyambut musim panas. Burung-burung 
air berdatangan mencari makan di air yang 
berlumpur. Cuaca yang panas menjadi sejuk 
lantaran tersapu udara dingin yang berhembus dari 
Benua Australia.  

Konservasi Alam menyempatkan berkunjung 
ke kawasan Indonesia paling timur ini, menyusuri 
padang rumput Wasur dan menemukan alam 
yang eksotik. 

Agus H
aryanta
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Wasur juga merupakan wilayah 
adat yang dikendalikan oleh nilai-
nilai sakral yang masih dipegang 
teguh sampai saat ini.  Nilai-nilai 
tersebut mengkristal menjadi satu 
moto Kabupaten Merauke: Izakod 
Bekai Izakod Kai: Satu Hati Satu 
Tujuan. 

Panorama alam itu tergelar di 
Taman Nasional Wasur. Taman 
ini berada di wilayah terdepan 
Indonesia yang berbatasan dengan 
Papua Nugini. Di balik keindahan 
alamnya, keutuhan kawasan Wasur 
menjadi taruhan besar: bukan saja 
bagi keanekaan hayatinya, tetapi juga 
bagi kedaulatan negara.  

KILOMETER NOL
Di batas timur Indonesia, berdiri 

tugu putih setinggi 1,6 meter 
berangka tahun 1983. Tim survei 
Indonesia dan Australia menyepakati 
tugu tersebut terletak di 8o 25’ 45’’ 
LS dan 141o 01’ 10’’ BT menjadi 
batas negara RI dan PNG.  Ini bukan 
batas biasa-biasa saja, karena dia  
juga penanda batas Taman Nasional 
Wasur seluas 413.810 hektar. 
Seiring waktu, tugu batas di Distrik 
Sota itu menjadi objek kunjungan 
wisata, baik bagi masyarakat lokal 
maupun wisatawan yang datang 
ke Merauke. Seorang Aiptu Ma’ruf 
(44) yang bertugas di Polsek Sota 
mempercantiknya sebagai taman 
berekreasi. 

Dihubungkan dengan jalan aspal 
sepanjang 70 km dari Merauke, 
perjalanan ke perbatasan PNG 
relatif mudah dijangkau. Jalan aspal 
tersebut merupakan Trans-Papua 
yang memotong kawasan Taman 
Nasional Wasur. 

Sesaat meninggalkan Kota 

Merauke, kita segera memasuki 
Taman Nasional yang ditandai 
dengan gedung Pusat Informasi 
Taman Nasional. Jalanan cukup 
lengang, selain kendaraan pribadi 
ada truk tangki air kemasan yang 
mengangkut air dari sumbernya 
di Sota, kendaraan gardan ganda 
yang mengangkut penumpang 
ke Kabupaten Boven Digul dan 
Kabupaten Mappi, serta angkutan 
pedesaan yang disebut dengan ‘mobil 
biru’.

Perjalanan ke perbatasan tak 
ubahnya safari di Wasur. Rumah 
rayap (musamus) secara mudah dapat 
ditemui selama dalam perjalanan. 

Agus Haryanta
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Pengendara dapat melepas lelah 
di bumi perkemahan atau tempat 
pemandian yang dibangun Taman 
Nasional. 

Di Sota juga terdapat tugu 
kembaran seperti yang terdapat di 
Sabang (kilometer nol).  Uniknya, 
setiap tahun Warga PNG dari Distrik 
Morhead, sekitar 4 jam perjalanan 
dari Sota, turut menghibur dengan 
tarian Taibobo.    

Didampingi Pendeta Simon 
Darius, Mrs. Yoshi Dawi, wakil 
rombongan PNG, menjelaskan, 
”Tarian itu menggambarkan 
kepedulian kita terhadap lingkungan, 
alam dan satwa di dalamnya.”

 “Setiap tahun mereka kita undang 
kesini. Kali ini yang datang 
rombongan dari Morhead Pimera 
School berjumlah 37 orang,” tambah 
Pendeta Simon. 
 “Tidak … tidak ada masalah 
(khususnya dari warga PNG) 
terhadap keutuhan sumber daya alam 
di sini. Aman, aman saja…,” imbuh 
Pendeta Simon ihwal semangat 
tari Taibobo apakah benar-benar 
meresap dalam keseharian.

SEPAKAT DI BAWAH TIANG MISAR
Tugas perlindungan Taman 

Nasional Wasur tidak lagi menjadi 
dominasi polisi hutan. Di dalam 
kawasan Wasur juga terdapat tujuh 
Pos Perlintasan yang dijaga Tentara 
Nasional Indonesia. Kalau setiap Pos 
dijaga kurang lebih 13 anggota TNI, 
seluruh kawasan terdapat sekitar 91 
personil.  

Tidak cukup dengan pengamanan 
formal, hukum adat juga ditegakkan 
untuk mengatur hubungan 
masyarakat dengan alam. Cara yang 
biasa disebut dengan kearifan lokal 
itu dikenal dengan istilah sasi atau 
larangan. Sasi berlaku khususnya 
dalam pemanfaatan sumberdaya 
alam. 

Larangan tersebut berakhir 
melalui upacara buka sasi. Dalam 
perhelatan upacara sasi, pusat 
perhatian tertuju pada Tiang Misar, 
sebatang kayu yang ditanam di 
tengah arena.   

Pada ujung Tiang diikatkan 
simbol marga (totem) dari suku 
atau submarga yang terlibat beserta 
berbagai hasil bumi: pisang adat 
(mbuti), kumbili/ubi-ubian, tebu, 
daun wati, kelapa, alang-alang, daun 
puring. Peserta upacara mengelilingi 

Warga Papua Nugini menari Taibobo: 
kepedulian bagi alam semesta.
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Tiang Misar disaksikan suku-suku 
dari empat penjuru mata angin, yaitu 
Zozom, Mayo, Ezam dan Imoh. 

Di bawah Tiang Misar itulah 
tujuan sasi dinyatakan; misalnya 
larangan mengambil ikan di lokasi 
tertentu dengan jangka waktu 
tertentu.  Bagi yang melanggar akan 
dikenakan sanksi adat.  Sewaktu 
pelarangan berakhir, akan diadakan 
upacara buka sasi.  

“Cara ini sangat efektif, sejauh ini 
masyarakat tidak berani melanggarnya,” 
jelas Mathias, ketua Polisi Adat Desa 
Ndalir.  

Mathias menjelaskan, Tiang 
Misar tersebut hidup, “Ada roh di 
dalamnya.”  Secara berkala warga 
sekitar mengadakan acara bakar-bakar 
ubi dan berdialog dengan roh yang 
menjaga Tiang Misar.

BURUNG BANGSA-BANGSA
Tidak penting mereka milik siapa, 

burung-burung itu hanya terbang 
mengikuti nalurinya.  Di saat musim 
dingin di Australia atau Selandia Baru, 
mereka menuju kawasan khatulistiwa Agus Haryanta

Danau Rawa Dogamit menyedia-
kan bahan pangan bernutrisi tinggi. 
Pemanenan tradisonal oleh warga se-
tempat, yang dibarengi dengan kearifan 
lokal, akan menjamin kelanggengan 
sumber daya Wasur .
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mencari kehangatan; dan, sampailah di 
Wasur. 

Lahan basah Taman Nasional 
Wasur merupakan habitat penting 
bagi burung-burung air di Indonesia, 
khususnya burung migran. Konvensi 
Ramsar pada 2006 mengakui Wasur 
sebagai lahan basah penting berskala 
internasional. Hingga saat ini, di 
Wasur tercatat 403 spesies burung: 
74 di antaranya endemik Papua 
dan diperkirakan 114 species yang 
dilindungi.  

Sore itu, hamparan Rawa Dogamit 
memperlihatkan Wasur benar-benar 
surga bagi burung. Tiupan udara 
dingin tidak mengusik ribuan burung 
air yang membaur putih seperti kapas 
beterbangan. Di antara kerumunan 
unggas itu terdapat Trinil pantai, Camar 
angguk hitam, Undan kacamata/
pelikan, Dara laut jambon, Kirik-kirik 
Australia, Dara laut tengkuk hitam dan 
Dara laut kecil.  

Badan air yang mulai menyurut 
membuat burung air mudah berburu 
makanan.  Rupanya ada pesaing 
tangguh yang juga berburu ikan di 
air yang mulai mengering itu.  Seolah 
berpacu dengan waktu, burung-
burung itu harus membagi ruang 
dengan manusia.  

Ag
us
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Di jalanan nan lengang yang 
membelah Taman Nasional, ‘mobil biru’ 
yang mengangkut penumpang menjadi 

salah satu moda transportasi. 

Tiang pancang jala milik 
masyarakat makin hari makin 
menancap ke dalam rawa.  Sore 
itu, masih terlihat orang terakhir 
meninggalkan rawa dengan 
membawa satu pikul ikan terdiri dari 
gabus, kakap rawa, dan mujair.  

Ada bekas kemah yang 
ditinggalkan oleh para pencari ikan; 
tidak hanya satu tapi puluhan orang. 
Mudah-mudahan masa depan Rawa 
Dogamit bisa bertahan, ada sasi 
yang ditegakkan untuk mengatur 
pemanfaatan rawa dengan kawanan 
burung itu.

URAT NADI MERAUKE
Wilayah Merauke yang termasuk 

di dalamnya kawasan Wasur adalah 
tanah datar yang hampir tanpa 
perbukitan.  Di Taman Nasional 
terdapat beberapa rawa yang 
sepanjang tahun berair, seperti 
Rawa Biru.  Badan air yang cukup 
dalam di Rawa Biru menjadi alasan 
bagi PDAM untuk memproduksi air 
bersih bagi Kota Merauke.  

Air yang dipompa dari Rawa 
Biru dialirkan melalui pipa bawah 
tanah sepanjang sekitar 30 km untuk 
mencapai lokasi penjernihan di tepi 
Kota Merauke. Samuel Gebze, penjaga 
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tempat penjernihan menuturkan, 
“Sampai sini debitnya tinggal sekitar 
60 liter/detik; dari hulunya, sih lebih 
karena banyak bocor di jalanan.”  

Dengan volume sebesar itu, PDAM 
baru bisa melayani 3.000 pelanggannya 
di kota yang berpenduduk 236.878 
jiwa pada 2011 itu.  “Masalahnya, 
kalau banyak pembakaran padang, air 
berwarna merah kekuningan dan sulit 
dijernihkan,” keluh Samuel yang berasal 
dari Desa Rawa Biru itu. Pembakaran 
padang rumput bukan hal yang aneh 
bagi masyarakat dan memang telah 
menjadi kebiasaan sehari-hari. 

TANGKAP SEEKOR, BAKAR RUMPUT 
SEPADANG

Dalih maraknya pembakaran kawasan 
yang dilakukan masyarakat adalah 
untuk perburuan. Setelah lahan dibakar, 
kanguru atau rusa akan keluar dari 
persembunyiannya. Pembakaran juga 
untuk menumbuhkan rumput muda 
yang memikat satwa untuk mendekat, 
sehingga mudah menangkapnya. 

Namun, pembakaran juga kadang 
tidak jelas motifnya sehingga hanya 
meninggalkan bekas gosong tanah 
dan pohon. Maraknya pembakaran 
ini mengindikasikan satwa buruan 
sudah makin sulit ditangkap.  

Hal ini dibenarkan oleh 
Kasimirus, ketua Polisi Adat Desa 
Yanggandur: “Sejak tahun 2001 
kami telah melarang perburuan 
menggunakan senjata api atau 
senapan angin, karena binatang akan 
cepat habis.”  

Di belakang rumahnya, Kasimirus 
menunjukkan tombak dan panah 
untuk berburu. ”Sekarang berburu 
hanya boleh pakai panah, tombak 
dan dibantu anjing,” jelasnya. 

“Paling-paling sehari hanya 
mendapatkan 1 atau 2 ekor buruan, 
kadang juga nggak mendapatkan apa-
apa” imbuhnya. 

Tantangan bagi kearifan lokal ke 
depan: tetap menjaga tradisi tanpa 
mengurangi kualitas sumber daya alam 
untuk menjamin sumber pencaharian. 

Agus H
aryanta

Tugu penanda batas antara 
Negara Republik Indonesia dengan 
Papua Nugini.
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Secercah harapan dilontarkan 
Kasimirus, ”Kita akan mengadakan 
Upacara Sasi di tempat ini, tidak lama 
lagi.”

MASIH PERLU “DIGOSOK“
Tumbuhan Kayu putih (Asteromyrtus 
symphiocarpa) adalah jenis yang 
dominan di Taman Nasional Wasur. 
Tidak mengherankan, di beberapa 
desa di dalam Taman Nasional, 
masyarakatnya berusaha di bidang 
penyulingan minyak kayu putih.  
Usaha itu tidak sulit dilakukan; selain 
bahan baku sudah tersedia, juga perlu 
teknologi yang sederhana. Penyulingan 
minyak kayu putih bisa ditemukan di 
Desa Yanggandur, Wasur, Rawa Biru, 
Sota dan Tomerau.

Obed Bitti, dalam thesisnya Valuasi 
Ekonomi Usaha Industri Minyak Kayu 
Putih di Merauke yang ditulis pada 2008, 
menyimpulkan usaha penyulingan 
ini sebetulnya telah meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat tetapi belum 
optimal.  Masalahnya: peralatan kurang 

Agus H
aryanta

Pembakaran hutan lazim dilakukan   
saat berburu binatang liar. Pemakaian 

api secara bijak bisa memberi sentuhan 
pengelolaan kawasan.

memadai, inefisiensi dan rendahnya 
harga minyak kayu putih. Sejumlah 
penyuling memang menghentikan 
produksinya lantaran mesin yang 
rusak.

Solusi yang ditawarkan adalah perlu 
adanya bantuan peralatan, pembinaan 
dan pemasaran.  Saat ini, harga minyak 
kayu putih di tingkat petani yang 
senilai Rp. 40.000 per liter dirasakan 
terlalu rendah. Dari tingkat harga itu, 
pendapatan per kelompok sekitar 
Rp. 960.000 per bulan. Pendapatan 
itu masih terlalu kecil, bila dibagi 
dengan jumlah anggota. Lemahnya 
pemasaran juga menyebabkan produk 
yang masih murni ini (merek Walabi) 
terjual sebagai bahan baku produk lain. 
Rupanya, produk minyak kayu putih 
ini memang masih perlu ‘digosok’ agar 
dapat lebih meningkatkan ekonomi 
setempat.
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Konservasi dan Ekonomi

Sudarsono Soedono*
ssoedomo@gmail.com

Keduanya sering dipandang sebagai trade-off: yang satu ditingkatkan, yang lain harus 
dikorbankan.

Dua kata dalam judul tulisan ini 
sering dimaknai dan ditempatkan 
saling berseberangan. Hubungan 

keduanya dipandang sebagai trade-off, 
jika yang satu ditingkatkan maka yang 
lain harus dikorbankan. Pandangan 
seperti ini dapat benar pada kondisi 
tertentu, tetapi menjadi sangat salah 
pada situasi yang lain. 

Karena ekonomi sangat lekat dengan 
kehidupan sehari-hari, maka bahasa 
ekonomi lebih mudah dimengerti dan 
diterima banyak orang. Cilakanya, banyak 
orang merasa kurang percaya diri bila 
hasil kerjanya kurang terlihat secara 
ekonomi. Lebih cilaka lagi, orang yang 
berkecimpung dalam profesi yang hasil 

kerjanya tak langsung bersentuhan dengan 
harga, memaksakan diri memakai ukuran 
ekonomi untuk mengukur kinerjanya. 
Yang paling cilaka: orang yang kinerjanya 
memang biasa diukur secara ekonomi 
merasa paling berjasa dan melupakan 
profesi lain tempat sandaran profesinya. 

Tulisan ini akan membahas peran 
kawasan konservasi atau lindung dalam 
melindungi sumber air bagi masyarakat, 
mengefisienkan pembangunan dan 
pemakaian waduk, dan memantapkan 
pasokan air bagi pembangkit listrik tenaga 
panas bumi. Kata kunci dari semua manfaat 
itu: hutan meningkatkan aliran dasar 
(baseflow) (Chang, 2003; Schleppi, 2011).

Ardi Risman
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RUMAH TANGGA
Sementara telah ada kesepakatan 

umum bahwa hutan mengurangi 
banjir, namun peran hutan secara 
keseluruhan pada runoff dan aliran 
dasar masih menjadi perdebatan. 
Berdasarkan pengalaman yang 
terjadi di sebuah komunitas di 
Pengalengan, Bandung Selatan dan 
di Desa Sumberejo, Wonogiri, peran 
hutan dalam meningkatkan baseflow 
tampaknya bukan isapan jempol. 

Sumber mata air di sebuah 
pemukiman di Pengalengan pernah 
mengalami kekeringan setelah hutan 
lindung di sekitarnya rusak dijarah di 
awal era Reformasi. Namun, sekarang 
mata air itu telah mengalir kembali 
setelah kawasan hutan lindung tersebut 
dihijaukan kembali. 

Dari pengalaman langsung 
itu, komunitas Pengalengan saat 
ini memiliki kesadaran tinggi 
menjaga hutan lindung di sekitar 
pemukimannya. Peristiwa serupa 
terjadi di Desa Sumberejo yang terkenal 
kering. Setelah pepohonan yang 
ditanam tumbuh rimbun membentuk 

Perusahaan Negara Rata-rata Minimum Maksimum

ENEL Beberapa negara 2,83(5) 2,29 3,27

Contact Energy New Zealand 21,5(1) - -

Orkuveita Reykjavirkur Iceland 125,4(5) 84,4 144,4

Konsumsi Air Pembangkit Listrik Geothermal (ML/GWh)

Sumber: Camenzuli and Mudd (2008); angka dalam kurung adalah jumlah data.

hutan, kini banyak bermunculan mata 
air. 

Masyarakat Sumberejo yang dahulu 
kesulitan memperoleh air bersih, 
sekarang tinggal mengalirkannya dari 
mata air melalui pipa. Bahkan ada air 
lebih yang kemudian dimanfaatkan 
PDAM. Dengan melakukan konservasi 
hutan, maka air akan tetap mengalir. 
Ibarat hutan itu mobil, tindakan 
konservasi hutan sebenarnya 
mirip dengan pemeliharaan mobil. 

Kemampuan mengangkut dari mobil 
itulah ibarat airnya.

WADUK
Hutan yang menutupi 

daerah tangkapan waduk dapat 
mengefisienkan pembangunan 
dan pemakaian waduk. Efisiensi 
itu terlihat dari umur pakai waduk, 
ukuran waduk yang perlu dibangun, 
dan pengelolaan air. Mudah diterima 
bahwa hutan dapat mengendalikan 
erosi dengan baik, dan akhirnya, 
menekan laju sedimentasi di dalam 
waduk. Hasilnya, waduk tidak cepat 
dipenuhi sedimen sehingga umur 
pakainya menjadi panjang. 

Hutan juga dapat menurunkan 
aliran puncak (Chang, 2003). Hal ini 
bermakna, debit air yang masuk ke 
dalam waduk terdistribusi lebih merata 
dari waktu ke waktu. Implikasinya, 
ukuran waduk yang diperlukan—
setelah menghitung risiko kelebihan 
pasokan air, yang terpaksa harus 
dibuang pada tingkat tertentu—adalah 
lebih kecil. 

Artinya, biaya pembangunan 

waduk untuk menghasilkan fungsi 
yang sama akan lebih kecil. Karena, aliran 
air lebih terdistribusi dari waktu ke waktu, 
maka periode kelebihan dan periode 
kekurangan pasokan air dapat dikurangi. 

Risiko waduk kelebihan atau 
kekurangan pasokan air dapat 
dikurangi. Dengan kata lain, air yang 
dapat dimanfaatkan adalah lebih 
banyak. Ringkasnya, ekonomi waduk 
sangat tergantung pada konservasi 
hutan di daerah tangkapan airnya.

PANAS BUMI
Peran hutan meningkatkan aliran 

dasar juga bermakna kritikal bagi 
pengembangan energi panas bumi. 
Kawasan paling potensial untuk 
pengembangan sumber energi panas 
bumi di Indonesia, umumnya terletak 
di dataran tinggi yang biasanya di 
dalam kawasan konservasi, seperti 
hutan lindung atau hutan konservasi. 

Penggunaan air oleh pembangkit 
listrik tenaga panas bumi dapat 
bersifat pinjam pakai (withdrawal) 
dan konsumsi (Harte and El-Gasseir, 
1978). Tabel berikut menampilkan 
konsumsi air pembangkit listrik 
tenaga panas bumi. Oleh karena itu, 
pembangkit listrik panas bumi dapat 
mempengaruhi siklus air sehingga 
berdampak pada pasokan air di 
daerah hilir.

Agar dapat beroperasi lestari, 
proyek pembangkit listrik tenaga 
panas bumi membutuhkan pasokan 
air yang cukup.  Seperti terlihat pada 
Gambar kondisi kawasan recharge 
sangat menentukan kecukupan 
pasokan air. Perubahan land use 

di kawasan recharge kemungkinan 
akan mengubah pasokan air yang 
dibutuhkan untuk memproduksi uap 
seperti yang direncanakan. 

Di sini ada isu jasa lingkungan. 
Ada lima faktor penting yang 
menyebabkan sumberdaya panas 
dapat bertahan secara komersial, 
yaitu sumber panas yang besar, 
reservoir yang permeabel, pasokan 
air, lapisan penindih dari batuan 
kedap, dan mekanisme recharge yang 
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handal (DiPippo, 2007). 
Penutupan hutan di kawasan 

recharge dapat memperbaiki dan 
memantapkan pasokan air bawah 
tanah yang diperlukan untuk 
menghasilkan uap penggerak turbin 
yang menghasilkan listrik. Dalam 
konteks ini, konservasi hutan bermakna 
kemantapan produksi tenaga listrik 
yang berimplikasi pada kemantapan 
ekonomi dan ketahanan nasional.

Pemakaian air oleh pembangkit 
listrik tenaga panas bumi perlu 
mendapat perhatian. Di komunitas 
yang berbeda, masih di Pengalengan, 
beberapa orang menyatakan dalam 
beberapa tahun terakhir banyak mata 
air yang mati dan permukaan air sumur 
semakin dalam. Masyarakat kurang 
memperhatikan sejak kapan persisnya 
fenomena tersebut mulai terjadi. 

Demikian juga, masyarakat tidak tahu 
apa yang menjadi penyebab fenomena 
tersebut. 

Apakah pembangkit listrik tenaga 
panas bumi yang beroperasi di 
Pengalengan sejak beberapa tahun 
terakhir memiliki andil terjadinya 
fenomena matinya mata air itu? Untuk 
menghindari asal main tuduh, dan 
lebih dari itu, untuk mendapatkan 
pengetahuan dan jawaban yang benar, 
perlu kajian yang lebih mendalam, 
termasuk apakah keluhan masyarakat 
itu benar adanya. 

Sebagai bahan untuk kajian yang 
lebih mendalam, kita bisa lihat hasil 
pengukuran debit aliran Sungai 
Cisangkuy yang diukur di bendung 
Ciherang, Bandung Selatan. Sejak 
tahun 2002/2003, debit Sungai 
Cisangkuy mengalami penurunan. 

Bersamaan dengan mulai menurunnya 
debit air sungai ini, di Pangalengan, 
sebagai hulu Sungai Cisangkuy, mulai 
beroperasi sebuah pembangkit tenaga 
listrik tenaga panas bumi.

PENUTUP
Ketika tindakan yang diperlukan 

untuk memenuhi pasokan air 
domestik, mengefisienkan nilai 
ekonomi waduk, dan memantapkan 
produksi listrik panas bumi adalah 
tindakan konservasi hulu. Apakah 
kita masih ingin memaksakan diri 
untuk membedakan keduanya? 

Jarak antara tindakan ekonomi 
dan tindakan konservasi mungkin 
sangat dekat dan oleh karenanya 
mudah dihubungkan. Tetapi, ada 
kalanya jarak tersebut sangat jauh 
sehingga lebih sulit dicari hubungan 
di antara keduanya. 

Ibarat main bola, sikap dan cara 
berpikir seorang striker berbeda 
dengan seorang back ataupun 
gelandang. Mempertentangkan 
ketiganya akan menghasilkan suatu 
tim yang lucu karena akan terdiri 
dari striker semua, gelandang semua, 
atau back semua. Di sini, perbedaan 
adalah bencana. 

Memadu-harmoniskan sikap dan 
cara berpikir ketiganya yang berbeda 
jauh akan menghasilkan suatu tim 
yang tangguh. Di sini, perbedaan 
adalah rahmat. Bersyukurlah bahwa 
jari kita bukan kelingking semua, 
seperti jari pengurus PSSI.

*Fakultas Kehutanan 
Institut Pertanian Bogor

Air terjun Sampuran Ganjang, Kabupaten 
Langkat, Sumatera Utara, salah satu contoh 
nilai yang tak kasat mata dari kawasan 
konservasi yang manfaatnya menyebar ke 
dareah sekitarnya.

Bisro Sya’bani
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Membedah 
Perilaku Konservasi

Tr
i W

in
ar

ni

Deni
kotak_edukati@yahoo.com

Memahami tindakan untuk optimalisasi pengelolaan kawasan.

Kita lazim ingin tahu lebih jauh sifat-sifat individu secara lebih permanen dan penyebab 
perilaku seseorang. Para psikolog sosial memaparkan, keinginan itu berasal dari minat 
untuk memahami hubungan sebab-akibat dalam kehidupan. Dengan kata lain, tak 

sekadar ingin tahu ‘bagaimana’, lebih jauh lagi ‘mengapa’ seseorang bertindak. 



SUDUT PANDANG

18

Proses mencari informasi itu disebut 
atribusi. Definisi formalnya: atribusi 
berarti upaya memahami penyebab 
perilaku orang lain, dan juga penyebab  
tindakan kita sendiri. Salah satu hal yang 
menarik dalam memahami perilaku 
konservasi adalah munculnya fenomena 
‘prestasi masyarakat’ di sekitar Cagar 
Alam Gunung Simpang, Jawa Barat. 

Banyak pihak tergakum-kagum pada 
prestasi masyarakat Simpang, terlebih 
lagi banyak kabar tak mangkusnya 
pengelolaan kawasan konservasi berbasis 
masyarakat di negeri ini. Itulah contoh 
sederhana atribusi. 

Atribusi adalah proses yang kompleks, 
sederetan teori lahir demi menjelaskan 
berbagai proses kerjanya. Sekilas nampak 
mudah untuk memahami perilaku 
orang lain, ketika kita memiliki banyak 
informasi. Bahkan, saat kita mengamati 
dengan hati-hati, kita juga merasa banyak 
yang bisa dipelajari. Sampai derajat 
tertentu, hal itu benar. 

Toh atribusi tetap saja rumit. Sering 
kali, individu bertindak bukan karena 
sifat aslinya, namun karena faktor-faktor 
eksternal yang membuat tidak ada pilihan 
lain. Baron (2003) memberikan contoh. 
Bayangkan kita sedang mengamati 
seorang perempuan terburu-buru di 
bandara dan mendorong orang yang 
menghalanginya. Apakah berarti dia 
memang kasar dan tak sabaran? 

Belum tentu. Dia mungkin saja 
memang sedang bergegas, khawatir 
tertinggal pesawat. Dalam kesehariannya 
boleh jadi dia seorang yang pemalu dan 
sopan. Perilaku kasarnya di bandara 
adalah pengecualian belaka. Situasi 
ini sering terjadi dan menyimpulkan 
sifat hanya dari pengamatan sesaat bisa 
menyesatkan. 

Nah, proses atribusi ‘masyarakat 
berprestasi’ Gunung Simpang, dengan 
informasi sesaat dapat saja membuat kita 
salah memahami sebab-akibat perilaku 
masyarakat ini. Dalam proses atribusi, ada 

banyak pendekatan yang menelaah setiap 
orang mempersepsikan  perilaku orang 
lain. 

Psikolog sosial telah mempelajari 
atribusi ini selama beberapa dekade. 
Karena perlu proses yang kompleks, 
muncul beberapa teori untuk memahami 
atribusi dan menjelaskan proses kerjanya. 
Teori atribusi yang paling klasik adalah 
Korespondensi Inferensial, Atribusi 
Kausal Kelley, dan Regulasi Fokus. 

Hal yang ingin dibedah adalah 
memahami perilaku konservasi dengan 
Teori Kausal Kelley. Menurut Kelley, 
dalam mengetahui perilaku orang lain, 
perlu memusatkan perhatian pada hal 
yang berhubungan dengan tiga sumber 
informasi: konsensus, konsistensi dan 
distingsi. 

Konsensus adalah derajat kesamaan 
reaksi orang lain terhadap stimulus atau 
peristiwa tertentu dengan orang yang 
sedang diobservasi. Makin tinggi proporsi 
orang yang bereaksi serupa, makin tinggi 
konsensusnya. 

Konsistensi adalah derajat kesamaan 
reaksi seseorang terhadap stimulus atau 
peristiwa yang sama pada waktu yang 
berbeda. 

Sementara distingsi merupakan derajat 
perbedaan reaksi seseorang terhadap 
berbagai stimulus atau peristiwa yang 
berbeda-beda. 

Tindakan masyarakat Gunung Simpang 
dapat kita atribusikan sebab tindakannya 
berdasarkan Kelley yang hanya menjelaskan 
faktor penyebab tindakan individu menjadi 
dua: eksternal dan internal. 

Namun, penyebab perilaku individu 
dapat diatribusikan menjadi tiga kelompok: 
(1) dorongan internal; (2) dorongan eksternal, 
dan (3) dorongan gabungan eksternal dan 
internal. 

Menurut Teori Kelley ini, kita 
mengatribusi perilaku orang lain pada 
penyebab internal manakala tingkat 
konsensus dan distingsinya rendah, namun 
konsistensinya tinggi. 

Kita mengatribusi 
perilaku sebagai 

kombinasi antara 
internal dan 

eksternal, ketika sadar 
konsensusnya rendah 

namun konsistensi dan 
distingsinya tinggi.
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Sebaliknya, kita mengatribusi 
perilaku seseorang pada penyebab 
eksternal, ketika kadar konsensus, 
konsistensi dan distingsinya tinggi. Yang 
terakhir, kita mengatribusi perilaku 
sebagai kombinasi antara internal dan 
eksternal, ketika sadar konsensusnya 
rendah namun konsistensi dan 
distingsinya tinggi.

Pada kasus masyarakat Gunung 
Simpang, kita dapat mengategorikan 
beberapa tindakan mereka menjadi 2 
kelompok: tindakan perburuan satwa 
dan tindakan penyelamatan hutan.

TINDAKAN PERBURUAN SATWA
Masyarakat Gunung Simpang pada 

awalnya menunjukkan beberapa tindakan 
yang merusak hutan, meliputi penebangan 
sampai perambahan hutan. Masyarakat 
ini juga melakukan perburuan satwa 
liar (menceuk, burung, dll). Ada banyak 
pertanyaan yang dapat diajukan berkaitan 
dengan tindakan masyarakat ini.

Studi Kasus: Mengapa masyarakat “cuek” 
ketika ada perburuan burung di kawasan 
Cagar Alam Gunung Simpang. Padahal, 
masyarakat mengetahui kejadian itu, tapi 
diam saja serta tidak melaporkannya kepada 
petugas?

Masyarakat Gunung Simpang dalam 
studi kasus ini berlaku “cuek” terhadap 
pelaku perburuan satwa. Tindakan “cuek” 
ini menurut Teori Kausal Kelley dipengaruhi 
faktor kombinasi eksternal dan internal, 
karena memiliki kadar konsensus dan 
konsistensi tinggi, namun distingsi yang 
rendah. 

Pada aras eksternal, masyarakat “cuek” 
disebabkan beberapa faktor di luar dirinya. 
Faktor-faktor ini mungkin saja karena 
masyarakat tidak memiliki kewenangan 
secara hukum, atau belum ada sosialisasi 
dari pihak berwenang bahwa perburuan itu 
terlarang di kawasan cagar alam. Sedangkan 
pada aras internal, masyarakat merasa tidak 
memiliki satwa tersebut, sehingga mereka 
tidak melarang si pelaku. 

Penjelasan pendekatan Teori Kausal 
Kelley untuk kasus ini terlihat pada ilustrasi 1

TINDAKAN PENYELAMATAN HUTAN
Masyarakat di sekitar Gunung 

Simpang pun memiliki tindakan 
penyelamatan hutan, setelah melalui 
proses panjang dengan dukungan 
berbagai pihak. Ada banyak pertanyaan 
yang dapat diajukan berkaitan dengan 
sebab-sebab tindakan ini. 

Namun, hanya akan diberikan 
dua contoh tindakan yang dapat 
dianalisis berdasarkan Teori Kausal 
Kelley. Contoh tindakan tersebut 
kemudian dikemas dalam pertanyaan-
pertanyaan berikut.

Studi Kasus Pertama: Mengapa 
masyarakat mau mengamakan hutan 
yang menguras energi dan waktu, 
padahal tidak pernah dibayar?

Berdasarkan Teori Kausal Kelley, 
masyarakat mau mengamankan 
hutan sangat dipengaruhi faktor 
eksternal. Hal itu tersimpulkan karena 
dalam Teori Kausal Kelley tindakan itu 
memiliki konsensus tinggi, 

Atribusi adalah 
proses yang kompleks, 

sederetan teori lahir 
demi menjelaskan 

berbagai proses 
kerjanya.

Gambar 1
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konsistensi tinggi disertai distingsi 
yang tinggi juga. 

Sebab-sebab faktor eksternal ini 
mungkin saja datang dari organisasi 
luar seperti Yayasan Pribumi Alam

Lestari, kondisi hutan yang rusak, 
mata air yang sudah menyusut, dan 
kejadian longsor. Proses analisis 
tindakan ini dengan menggunakan 
pendekatan Teori Kausal Kelley 
terlihat pada gambar 2.

Studi Kasus Kedua: Mengapa 
Seseorang yang dulu berprofesi 
sebagai blandong (penebang pohon 
ilegal), kemudian berubah arah 
menyelamatkan hutan?

Rasman (nama sebenarnya) yang 
semula berprofesi sebagai “blandong” 
atau penebang liar, saat ini berubah dan 
mendukung masyarakat melakukan 
penyelamatan hutan. Ini kasus yang 
menarik karena sangat langka. Seseorang 
yang semula meggantungkan diri pada 
penebangan pohon, berubah setelah 
melalui proses penangkapan dan 
penahanan selama 15 hari. 

Sebab-sebab tindakan Rasman dapat 
dijelaskan dengan Teori Kausal Kelley: 
sangat dipengaruhi faktor internal dan 
eksternal. Penyebab hasil penilaian faktor 
internal dan eksternal ini karena dalam 
analisis ini ditemukan bahwa tindakan 
itu memiliki kadar konsensus tinggi, 
konsistensi tinggi, namun distingsi yang 
rendah.  

Aras internal ini meliputi kesadaran 
individu ataupun motivasi baru individu. 
Sedangkan aras eksternal, dipengaruhi 
faktor seperti meniru masyarakat lainnya, 
adanya pengaruh dari organisasi lain 
(YPAL), kondisi hutan yang parah, dan 
lain sebagainya. Penjelasan tindakan ini 
terlihat pada gambar 3.

Dengan hasil analisis itu dapat 
dilakukan aktivitas yang dapat 

mendorong faktor-faktor yang dirasa 
masih lemah.

 

Gambar 2

Gambar 3
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Faktor Perilaku Atribut Faktor/
alasan perilaku Tindak lanjut

Eksternal

Masyarakat tak tahu 
peraturan kawasan 

konservasi

Biasanya, kurang sosialisasi atau tidak tepatnya 
sasaran sosialisasi (hanya elite, misalnya). Bisa 
jadi, yang beraktivitas dan sering memergoki 
pemburu liar adalah kelompok bawah. Maka, 
perlu sosialisasi masyarakat bawah.

Masyarakat merasa tak 
berwenang

Umumnya, kewenangan bersifat sepihak: 
hanya pemerintah. Pembagian kadar 
kewenangan perlu diatur kembali dan tak 
dapat berjalan jika hanya di atas ‘kertas’. 
Perlu perubahan dalam membangun ‘logika 
rasional’ yang berterima. 

Internal
Masyarakat merasa tak 

memiliki satwa liar

Secara hukum pengelolaan milik negara 
(pemiliknya adalah negara), namun secara 
normatif, kawasan konservasi masih 
merupakan sumberdaya bersama. Tindak 
lanjut dari dilema ini: bagaimana membangun 
partisipasi. Partisipasi tak mungkin berjalan 
jika ada pengebirian hak dan meminta 
masyarakat berkewajiban menjaga kawasan. 
Itu logika yang salah.

Analisis perilaku dengan Teori 
Kausal Kelley adalah kerangka dasar 
saja. Ini tidak memberikan penjelasan 
rinci tentang aspek perilaku spesifik. 
Namun teori ini sangat penting dalam 
pendekatan perilaku dalam perspektif 
psikologi sosial: perilaku seseorang 
akan dipengaruhi faktor internalnya 
(individu) dan faktor eksternalnya 
(sosial). 

Dalam kasus perilaku konservasi 
suatu komunitas, kita dapat memakai 
Teori Kausal Kelley untuk mengetahui 
seberapa besar faktor internal dan 
eksternal berpengaruh. Dengan hasil 
analisis itu dapat dilakukan aktivitas 
yang dapat mendorong faktor-faktor 
yang dirasa masih lemah. 

Misalnya, jika kita telah mengetahui 
masyarakat cuek dan kurang 
berpartisipasi karena faktor eksternal 

dan internal, maka kita bisa menelaah 
atribut-atribut dalam: 1) faktor 
eksternal: masyarakat tidak mengetahui 
peraturan dan merasa tidak berwenang; 
2) faktor internal: masyarakat merasa 
tidak memiliki satwa liar. Atau, bisa jadi, 
atribut-atribut lainnya yang sebenarnya 
bisa kita telusuri lebih dalam pada 
tingkat individu. 

Kemudian, yang terpenting 
bagaimana tindak lanjutnya? Berbekal 
informasi pemahaman perilaku, kita 
dapat berupaya ‘merekayasa’ tindakan 
masyarakat dengan memperkuat 
kelemahan yang ada pada atribut faktor 
bersangkutan. Pada tabel di atas, kita 
lihat satu persatu setiap faktor perilaku: 
eksternal dan internal masyarakat 
Gunung Simpang. 

Pada akhirnya, pemahaman prilaku 
seakurat apapun tidak dapat berguna 

jika tanpa ada upaya mengubahnya atau 
sebaliknya upaya mengubah prilaku 
masyarakat tidak dapat berjalan jika 
tidak memiliki pemahaman prilaku 
masyarakat.

*Staf Pengajar Universitas Kuningan, 
Jawa Barat, 

sedang studi pascasarjana 
di Institut Pertanian Bogor.
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Integrasinya dapat mewujudkan kelestarian sumber daya hayati untuk 
kesejahteraan umat manusia.

Tiga Komponen Konservasi 
dalam  Pengelolaan Hutan
Edi Suharno*
edisuha@yahoo.co.id

Hutan negara, populer disebut kawasan hutan, 
terbagi dalam tiga kelompok fungsi pokok: hutan 
konservasi, hutan lindung dan hutan produksi. 

Setiap fungsi pokok itu memiliki karakteristik pengelolaan 
yang berbeda dalam bentuk kesatuan pengelolaan hutan 
(KPH) konservasi, KPH lindung dan KPH produksi. 
Agar efisien, suatu KPH dapat memegang lebih dari satu 
fungsi. KPH produksi misalnya, dapat meliputi fungsi 
hutan konservasi dan hutan lindung. Tentu saja, fungsi 
hutan produksi tetap dominan. Demikian pula dengan 
KPH lindung dan KPH konservasi.

Undang undang No. 41/1999, tentang Kehutanan, 
mengakomodasi berbagai fungsi kawasan hutan itu, 
namun khusus hutan konservasi dikelola sesuai UU No. 
5/1990. Karena itu, UU No. 41 sebagian besar mengatur hutan 
lindung dan hutan produksi sehingga pengelolaan lebih 
fokus pada dua fungsi hutan itu. Hanya saja, perencanaan 
kehutanan, khususnya penetapan dan perubahan kawasan 
hutan konservasi, masih tetap mengikuti UU No. 41.            

Konservasi alam, dalam perspektif UU No. 5, 
dibangun lewat tiga komponen: perlindungan sistem 
penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman 

Taman Nasional Gede Pangrango
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tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari 
sumber daya alam beserta ekosistemnya. Integrasi ketiga 
komponen itu diharapkan dapat mewujudkan kelestarian 
sumber daya hayati untuk kesejahteraan umat manusia. 
Ketiganya tidak dapat berjalan sendiri-sendiri, melainkan 
mesti terintegrasi.

Esensi perlindungan sistem penyangga kehidupan 
lebih ditekankan pada  penjagaan  dan  penertiban seperti 
diatur Pasal 9, UU No. 5. Bila wilayah ini mengalami 
kerusakan, perlu rehabilitasi terencana dan berkelanjutan. 
Esensi pengawetan lebih pada keberadaan tumbuhan dan 
satwa, yang bila terganggu dilakukan pembinaan habitat 
dan populasinya.  

Melalui penjagaan dan penertiban, pengawetan 
tumbuhan-satwa bisa efektif dan pemanfaatannya dapat 
optimal. Artinya, ketiga komponen itu harus berjalan 
seimbang: pemanfaatan tidak  melebihi kecepatan  
pemulihan/pertumbuhan sumber daya hayati dan 
ekosistemnya.  

Esensi Perlindungan hutan menurut PP No. 45 Tahun 
2004,  sebagai turunan UU No. 41, untuk mencegah dan 
membatasi kerusakan hutan, kawasan hutan dan hasil 
hutan.  Sementara itu, menurut UU No. 5, perlindungan 
beresensi penertiban. Kedua definisi ini bermakna sama: 
upaya melindungi agar objek tak terganggu dan fokus 
pada penyebabnya.  

Menurut UU No. 41, pemanfaatan meliputi 
pemanfaatan kawasan, hasil hutan kayu, hasil hutan 
bukan kayu dan jasa lingkungan. Pada hutan lindung 
pemanfaatan kayu tidak dilakukan karena pohon penting 
dalam menjamin fungsi pokoknya. Pada hutan konservasi, 
selain pemanfaatan lingkungan, dapat juga pemanfaatan 
tumbuhan dan satwa sebagaimana diatur UU No. 5. 
Pemanfaatan kondisi lingkungan dideskripsikan sebagai 
potensi kawasan: ekosistem, iklim, fenomena alam, 
kekhasan tumbuhan dan satwa, dan budaya.

PERLINDUNGAN
Menurut UU No. 5 perlindungan sistem penyangga 

kehidupan untuk memelihara proses ekologi demi 
kesejahteraan manusia. Esensinya: tindakan penertiban 
atas penggunaan dan pengelolaan tanah. Tindakan ini 
berarti upaya mengatasi penggunaan yang tidak tertib 

menjadi tertib. Hal itu juga mengandung arti: objek 
yang ditertibkan dalam kondisi rusak, baik terjadi secara 
alami maupun pemanfaatan yang tidak tepat. Kerusakan 
itu perlu segera direhabilitasi secara berencana dan 
berkelanjutan. 

Persoalannya, wilayah sistem penyangga kehidupan 
sampai saat ini belum ada pengaturan lebih lanjut, baik 
penetapan wilayah, pola dasar pembinaan, maupun cara 
pemanfaatannya. Dalam perkembangannya, wilayah 
sistem penyangga diarahkan pada penetapan kawasan 
suaka alam dan kawasan pelestarian alam seperti diatur 
PP No. 68 Tahun 1998, tentang Kawasan Suaka Alam 
dan Kawasan Pelestarian Alam. Dengan begitu, upaya 
rehabilitasi berlaku pula terhadap kawasan suaka alam 
dan kawasan pelestarian alam. 

Tapi, kawasan suaka alam, terutama cagar alam, 
tidak dapat direhabilitasi dengan pertimbangan hanya 
boleh ‘dibiarkan’ sesuai Pasal 13 Ayat (2) UU No. 5. 
Barangkali fungsi pokoknya untuk penelitian dan ilmu 
pengetahuan. Ini berbeda dengan suaka margasatwa yang 
memungkinkan direhabilitasi dengan pembinaan habitat 
dan populasi satwa. 

Terminologi perlindungan lebih lanjut diatur PP 
No. 45 yang diartikan sebagai upaya mencegah dan 
membatasi kerusakan hutan, kawasan hutan, dan hasil 
hutan yang disebabkan perbuatan manusia, ternak, 
kebakaran, daya alam, hama dan penyakit. Selain itu, juga 
berarti mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, 
masyarakat dan perorangan atas hutan, kawasan hutan, 
hasil hutan, investasi serta perangkat yang berkaitan 
dengan pengelolaan hutan. Dalam hal ini perlindungan 
hutan dilakukan terhadap hutan, kawasan hutan dan hasil 
hutan beserta hak-hak yang melekat padanya.

Kata penertiban dalam UU No. 5, bila dikaitkan 
dengan kata mencegah, membatasi, mempertahankan 
serta menjaga dalam PP No. 45, selaras dengan kata kunci 
‘upaya’. Dengan kata lain, arti perlindungan UU No. 5 
dengan perlindungan PP No. 45 relatif sama. Keduanya 
berarti upaya agar objek (sistem penyangga kehidupan atau 
hutan) tidak mengalami kerusakan. Bedanya hanya pada 
cakupannya: PP No. 45 meliputi hutan, kawasan hutan dan 
hasil hutan berikut hak yang melekat padanya; UU No. 5 
pada proses ekologis tumbuhan-satwa beserta ekosistemnya. 

Konservasi alam, dalam perspektif UU No. 5,
dibangun lewat tiga komponen: perlindungan sistem

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa, 
serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam beserta ekosistemnya.



SUDUT PANDANG

24

Perlindungan PP No. 45 untuk mecegah dan membatasi 
kerusakan yang disebabkan perbuatan manusia, ternak, 
kebakaran, daya-daya alam, hama dan penyakit. Perlindungan 
UU No. 5 diarahkan pada penertiban terhadap penggunaan dan 
pengelolaan tanah serta hak pengusahaan. 

Meski berbeda cakupan objek dan cakupan penyebab, namun 
esensinya sama, sebagai upaya untuk tidak terjadi kerusakan 
pada objek. Artinya, peran perlindungan dalam UU No. 5 telah 
tergantikan dengan perlindungan PP No. 45. Dengan begitu, 
kegiatan konservasi alam dalam UU No. 41—sebagai induk PP 
No. 45, tidak termasuk kegiatan perlindungan menurut UU No. 
5.

PEMANFAATAN
Sebagaimana diuraikan di atas, konservasi alam salah 

satunya berupa pemanfaatan sumber daya alam hayati secara 
lestari. Unsur pemanfaatan ternyata hanya dapat dilakukan di 
kawasan pelestarian alam, baik taman nasional, taman hutan 
raya maupun taman wisata alam. Di kawasan suaka alam 
tidak direkomendasikan pemanfaatan kondisi lingkungan dan 
tumbuhan-satwa, terutama pada cagar alam. Sedangkan di suaka 
margasatwa, masih mungkin dilakukan wisata yang terbatas: 
sebatas mengunjungi, melihat, dan menikmati keindahan alam 
dengan syarat tertentu.

Pemanfaatan di kawasan pelestarian alam terbagi dua: 
pemanfaatan kondisi lingkungan dan tumbuhan dan satwa 
liar. Pemanfaatan yang pertama diartikan pemanfaatan potensi 
kawasan berupa ekosistem, iklim, fenomena alam, kekhasan 
jenis tumbuhan dan satwa, dan budaya yang ada di dalam 
kawasan. Adapun pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar 
dapat dilakukan dalam bentuk: penelitian dan pengembangan, 
penangkaran, perburuan, perdagangan, peragaan, pertukaran, 
budidaya tanaman obat, serta pemeliharaan untuk kesenangan.

Fenomena alam misalnya, memiliki arti yang luas. 
Dataran tinggi dapat dimaknai sebagai fenomena alam, 
sehingga memungkinkan didirikan stasiun pemancar radio 
ataupun menara BTS. Kandungan minyak bumi dan gas alam 
bisa juga dipandang sebagai fenomena alam hingga dapat 
dieksploitasi secara ramah lingkungan. Tampaknya, UU No. 

Penelitian dapat dilangsungkan 
di taman nasional, seperti di 

Gunung Gede Pangrango. Aspek 
pemanfaatan, pelestarian dan 
perlindungan tecermin dalam 

penataan mintakat taman nasional.

5 tak dimaksudkan mengarah pada pemanfaatan seperti itu, 
melainkan terbatas pada pemanfaatan wisata alam. Selain itu, 
kegiatan- kegiatan itu secara jelas hanya dapat dilakukan di hutan 
lindung dan hutan produksi sesuai PP No. 24/2010 tentang 
Penggunaan Kawasan Hutan, sebagai turunan UU No. 41.

Pemanfaatan hutan lindung dan hutan produksi menurut 
UU No. 41 secara jelas diuraikan dalam PP No. 6/2007 jo PP No. 
3/2008 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan 
serta Pemanfaatan Hutan. Pemanfaatan hutan lindung terbatas 
pada pemanfaatan kawasan, jasa lingkungan dan hasil hutan 
bukan kayu. Sementara pemanfaatan pada hutan produksi, lebih 
luas dengan pemanfaatan hasil hutan kayu maupun hasil hutan 
bukan kayu. 

Pemanfaatan kawasan meliputi bididaya tanaman hias, jamur, 
lebah, tanaman obat, penangkaran, rehabilitasi dan budidaya 
hijauan pakan ternak. Pemanfaatan jasa lingkungan meliputi: 
air, aliran air, wisata alam, perlindungan keanekaragaman hayati, 
penyelamatan dan perlindungan lingkungan, penyerapan/
penyimpanan karbon. 

Ruang lingkup pemanfaatan UU No. 5 meliputi wisata alam, 
tumbuhan dan satwa liar, sementara pemanfaatan PP No. 6/2007 
jo PP No. 3/2008 meliputi wisata alam, tumbuhan dan satwa, juga 
pemanfaatan dalam bentuk penyerapan/penyimpanan karbon. 

Pada prinsipnya, kedua ‘jenis’ pemanfaatan itu mempunyai 
arti relatif sama. Dan, untuk menghindari duplikasi, seyogyanya 
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terminologi pemanfaatan cukup mengambil satu sumber yaitu 
PP No. 6/2007 jo PP No. 3/2008. Dengan begitu, dalam konteks 
pengelolaan hutan lindung maupun hutan produksi, pengertian 
konservasi alam tak perlu memasukkan unsur pemanfaatan 
sebagaimana dimaksud UU No. 5.

PENGAWETAN
Komponen lain dalam konservasi alam adalah pengawetan 

jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya. Pengawetan 
untuk menjaga keanekaragaman hayati tidak punah, baik in-situ 
maupun di luar habitatnya (ex-situ). Pengawetan in-situ terpenuhi 
melalui kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam.

Cuma, penetapan suaka alam dan pelestarian alam masih 
terbatas keterwakilan jumlah kawasan, sehingga habitat asli 
masih banyak dijumpai di luar kawasan konservasi (termasuk 
di hutan produksi dan hutan lindung). Apalagi hutan konservasi 
sebagian besar ada di dataran tinggi, dan justru keanekaragaman 
hayatinya kurang banyak, dibanding dataran rendah yang 
menjadi hutan produksi. 

Dengan begitu dapat diduga habitat in-situ masih banyak 
yang berada di hutan produksi dan mungkin juga di hutan 
lindung. Oleh karena itu, pengawetan di hutan lindung dan 
hutan produksi dilakukan bagi flora-fauna di habitat asli maupun 
tidak asli.

Secara khusus, pengawetan jenis tumbuhan-satwa in-situ 

berdasarkan PP No. 7/1999 dilakukan melalui identifikasi, 
inventarisasi, pemantauan, pembinaan habitat dan populasi, 
penyelamatan jenis, pengkajian, penelitian dan pengembangan. 
Adapun pengawetan di habitat ex-situ dilakukan pemeliharaan, 
pengembangbiakan, penelitian dan pengembangan, rehabilitasi 
dan penyelamatan.
 Dalam rangka optimalisasi pengawetan jenis di habitat aslinya 
dilakukan pembinaan padang rumput untuk pakan satwa; 
penanaman dan pemeliharaan pohon pelindung, sarang, dan 
pohon sumber makan; pembuatan fasilitas air minum, tempat 
berkubang dan mandi satwa; penjarangan tumbuhan atau 
populasi satwa, serta pemberantasan jenis pengganggu. Upaya 
pengayaan jenis tumbuhan tidak dilakukan dengan jenis eksotik, 
melainkan jenis asli di lokasi.

Pengawetan belum tersedia regulasinya, perlu segera 
diwujudkan, agar hasilnya dapat lebih optimal. Mekanisme, 
prosedur, serta ukuran keluaran (output) serta hasil (outcome) 
haruslah standar untuk memberi kepastian pencapaian tujuan 
yang ditetapkan. Dalam hal ini, pengawetan di lapangan akan 
menjadi lebih empiris sehingga lebih mudah dievaluasi dan 
dikembangankan ke depan.

Terkait konservasi alam dalam pengelolaan hutan lindung dan 
hutan produksi, pengawetan juga dapat dilakukan. Pertimbangan 
pokoknya: (1) Pengawetan flora-fauna beserta ekosistemnya di 
hutan lindung, selain yang terdapat dalam kegiatan konservasi  
alam, tidak ada; (2) Di hutan lindung dan hutan produksi bisa 
jadi masih terdapat flora-fauna dengan habitat asli maupun tidak 
asli; (3) PP No. 7/1999 bersifat universal, tidak mengenal batasan 
fungsi kawasan hutan. Hal ini diperkuat   dengan terminologi 
hutan konservasi menurut UU No. 41 yang lebih diarahkan pada 
pengawetan tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya. ***

*Staf Direktorat Kawasan Konservasi dan Bina Hutan Lindung.

Ardi Risman
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Koakiau, 

Tri Endang Wahyuni*
triendang@yahoo.co.id

Khurrkiuu... khurrkiuu... khurrkiuu... khurrkiuu….

Si kusam Bersuara emas

Kicauan merdu burung itu 
membuat saya terkagum-
kagum. Itulah yang saya ra-

sakan ketika mendengar suara bu-
rung ini saat mengamatinya bersama 
teman-teman di Taman Wisata Alam 
Kerandangan. Usai menanyakan 
kepada Fatahullah, petugas taman 
wisata ini yang memandu kami, saya 
pastikan kicauan itu berasal dari 
koakiau. Tak jauh dari tempat kami 
duduk, sepasang burung ini sedang 
mencari makan. 

Jika mengunjungi Kerandangan 
dan beruntung, Anda akan men-
dengar nyayian merdu koakiau. Tapi 
jangan salah dengan kicauan kepo-
dang, Oriolus chinensis, yang suar-
anya berbunyi kukiuu… kukiuu… 

pendek dua kali. Suara burung ber-
warna kuning ini agak mirip dengan 
kicauan koakiau.  Meski mirip, ke-
merduan kepodang jelas lain dengan 
suara koakiau; selain lebih merdu, 
kicauannya tak hanya dua kali tapi 
berkali-kali. 

Dari suaranya itu, orang kemu-
dian menamainya koakiau. Ya, dimi-
rip-miripkan dengan bunyi suaranya. 
Nama ini cukup asing bagi orang dari 
Indonesia bagian Barat yang baru 
datang di Nusa Tenggara Barat, kare-
na secara alami koakiau hanya dite-
mukan di Kepulauan Nusa Tenggara 
dan Australia.  

Di Nusa Tenggara Barat, jenis 
burung ini juga dikenal dengan ko-
akaok. Secara umum di Indonesia 

dikenal dengan nama cikukua tan-
duk, sedangkan ‘orang kulon’ me-
nyebutnya helmeted friarbird. Secara 
ilmiah, Swainson memberinya nama  
Philemon buceroides pada 1838.

Lantas, kenapa disebut Philemon 
buceroides,  cikuakua tanduk atau 
helmeted friarbird? Apakah burung 
ini bertanduk seperti kerbau? Atau, 
bercula seperti badak? Seperti me-
makai helm?

Bisa jadi, anggapan-anggapan itu 
ada benarnya. Secara morfologi di 
ujung depan kepala burung ini ter-
dapat tonjolan, yang membuatnya 
dijuluki dengan nama-nama di atas. 
Tonjolan ini juga yang membedakan 
koakiau dengan cikukua yang lain.

Istimewa
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Di Indonesia jenis burung ini ter 
diri dari dua subspesies: Philemon 
buceroides neglectus dengan bulu 
lebih gelap. Dia menghuni pulau-
pulau: Lombok, Sumbawa, Komodo, 
Rinca, Flores, Besar, Lomblen, Pan-
tar, Alor dan Sumba.  Sementara sub-
spesies Philemon buceroides buceroi-
des tersebar di Pulau Sawu, Pulau 
Roti, Pulau Semau, Pulau Timor dan 
Pulau Wetar.

Philemon buceroides merupakan 
salah satu burung penghisap madu 
famili Meliphagidae yang aktif pada 
siang hari (diurnal). Menurut M. 
Yamin, burung ini biasa hidup so-
liter atau berpasangan, dan jarang 
ditemui berkelompok. Namun, saat 
musim tumbuhan kesukaannya ber-
bunga atau berbuah, koakiau ber-
kumpul mencari makan.  

Makanan koakiau berupa nektar 
atau madu, buah dan serangga.  Ti-
dak semua jenis tumbuhan dimakan 
nektar atau buahnya. Koakiau lazim 
memakan nektar sekaligus buah tum-
buhan goal (Merremia sp), jambu biji 
(Psidium guajava) dan kayu kuning 
(Pteropus indica). Tumbuh-tumb-
han yang nektarnya disukai koakiau 
adalah baru ilit/waru laut (Thespesia 
populnea), kelapa (Cocos nucifera), 
renung/kapuk randu (Ceiba pentan-
dra), dadap (Erythrina orientalis), 
dangar (Bombax buonopozense) dan 
galupang (Bombax caiba). Buah-
buahan yang disukainya: pelas (Sar-
ipellus asper), boar (Thladiantha pun-
cata), ara (Ficus septica) dan baringin 
(Ficus superba). 

*Pengendali Ekosistem Hutan Balai 
Konservasi Sumber Daya Alam Nusa 
Tenggara Barat. 

Berbeda dengan anggota Famili 
Meliphagidae lainnya, yang perlu 
nektar saban hari sepanjang hidup, 
koakiau menghisap nektar hanya 
sewaktu-waktu. Makanan utamanya 
adalah buah-buahan dan serangga. 
Seperti kebanyakan Famili Me-
liphagidae, koakiau bersifat agresif, 
suka berkelahi dan mengusir burung 
jenis lain sesama pemakan nektar, 
khususnya pada waktu mendatangi 
bunga (Ini peringatan buat burung 
pemakan nektar lainnya, hati-hati!). 

Koakiau lebih menyukai habitat 
pinggir hutan atau perkebunan 
ketimbang habitat hutan bervegetasi 
rapat, atau areal yang terlalu 
terbuka, seperti padang rumput. 
Ini karena habitat pinggir hutan 
banyak dijumpai serangga dan 
memberi ruang leluasa bagi koakiau 
berburu mangsa. Areal yang terlalu 
terbuka kurang menguntungkan, 
karena jarak antarpohon relatif jauh 
sehingga butuh energi relatif lebih 
banyak ke sana ke mari.

Berdasarkan PP No. 7/1999, 
koakiau termasuk salah satu satwa 
dilindungi di Indonesia, sedangkan 
pada Daftar Merah IUCN (Persatuan 
internasional untuk pelestarian 
sumber daya alam) jenis ini termasuk 
dalam kategori least concern.  
Menurut IUCN, dia mempunyai 
daerah jelajah yang luas. Meski di 
daerahnya koakiau merupakan 
jenis umum, tapi populasinya terus 
menurun.

Di Indonesia sendiri jenis ini 
dilindungi karena populasinya yang 
semakin menurun akibat perburuan 
liar. Koakiau cukup diminati di 
pasar—pasar tidak resmi—karena 
suaranya yang aduhai. Hal ini 
semestinya mengetuk hati kita semua 
akan ancaman kelestarian koakiau.

Istim
ew

a

Jenis-jenis cikuakua banyak dijumpai di 
kawasan Timur Nusantara. 
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Campur tangan manusia untuk terumbu karang.

Memacu 
Kehidupan Bawah Laut Karimunjawa 

Ruben dan Ulis sudah bersiap. Pagi 
itu pukul 08.20 dua bersaudara 
itu bersama ayahnya berjalan 

kaki menuju ke dermaga. Dua pelampung 
berukuran kecil sudah dalam dekapan. 

“Pak, berangkat jam berapa?” tanya 
Ruben yang baru berusia 5 tahun. 

“Jam 9,” ujar ayahnya singkat, sambil 
mengecek perlengkapan di kapal. 

“Berarti sebentar lagi Ben, ini sudah 
hampir jam 9 kok,” sahut Ulis yang berada 
di samping Ruben. Mereka rupanya tak 
sabar menunggu dalam kapal yang mulai 
panas. 

“Pak...kayaknya itu sudah pada datang 
itu, orangnya pake baju orange!“ seru Ulis 
bersemangat. 

Susi Sumaryati*
susilinky@gmail.com

Ayahnya hanya tersenyum,“Ya, kalian 
tunggu saja…. Itu masih belum ngumpul 
semua”. 

Binar mata ceria mulai nampak 
setelah menanti hampir setengah jam. 
Ruben berlari kecil menuju ujung 
kapal, mengikuti kakaknya. Dua bocah 
ini tersenyum, penantiannya berakhir. 
Pelampung kecil mulai mereka pasang. 
Ulis, bocah yang baru naik kelas 6 
SD, membantu Ruben merapikan 
pelampung. 

Satu persatu orang berbaju orange 
mulai naik ke kapal, duduk mencari 
posisi nyaman. Ehm, 20 orang berada 
di kapal itu. Ruben dan Ulis duduk 
manis di samping ayahnya yang dengan 

cekatan mulai mengarahkan kapal 
menjauhi dermaga. Pukul 09.10 dua 
kapal beriringan menuju ke perairan 
Menjangan Kecil.

Pagi kemarin, 22 Juni 2011, Taman 
Nasional Karimunjawa mengundang 
30 orang untuk mengikuti Pelatihan 
Transplantasi Karang. Setelah menerima 
berbagai materi: Pengelolaan Taman 
Nasional, Pengenalan Ekosistem 
Terumbu Karang, Rehabilitasi Terumbu 
Karang, dan Teknik Rehabilitasi 
Terumbu Karang, hari ini saatnya mereka 
mencoba melakukan transplantasi 
karang di perairan Karimunjawa. Peserta 
terdiri dari perwakilan masyarakat 
Karimunjawa dan Kemujan. 

Susi Sumaryati
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Persentase tutupan karang di 
Karimunjawa pada kisaran 7 – 
69 persen yang menjadi tempat 
berlindung bagi 353 spesies ikan, 
5 jenis kima, 15 jenis teripang dari 
kelas Holothuridae dan 2 spesies 
penyu. Fenomena alam dan aktivitas 
manusia menjadi faktor pembatas 
ekosistem terumbu karang. 

Penangkapan ikan dengan 
sianida, pukat harimau dan 
teknik penyelaman yang ceroboh 
menyebabkan kerusakan terumbu 
karang. Upaya rehabilitasi dengan 
transplantasi menjadi satu dari sekian 
alternatif untuk mengembalikan 
kondisi tutupan karang yang 
menurun. Pemulihan terumbu karang 
yang lambat mendorong usaha yang 
melibatkan campur tangan manusia 
dalam bentuk transplantasi. 

Lokasi rehabilitasi terumbu karang 
di perairan Menjangan Kecil, hanya 
perlu 25 menit dari Dermaga Perintis 
Pulau Karimunjawa. Pulau yang 
berdampingan dengan Menjangan 
Besar ini memiliki perairan yang 
sesuai untuk transplantasi karang. 
Pukul 09.35, kapal sudah menyandar 
di Menjangan Kecil. 

Petugas mulai sibuk membimbing 
peserta yang antusias mengikatkan 
bahan substrat pada kerangka. 
Kerangka terbuat dari paralon, 
dibentuk bujursangkar 100x100 cm, 
dengan dipasang jaring berukuran 
mata jaring 5cm. Substrat untuk 
menempelkan karang terbuat dari 
semen yang dicetak berbentuk 
lingkaran: berdiameter 10 cm dan 
tinggi 1 cm. Pada bagian tengahnya, 
dipasang paralon: panjang 6 cm dan 
berdiameter setengah inchi. 

”Satu substrat ini hanya 
membutuhkan biaya 3.000 rupiah,” 
jelas Yusuf. 

Substrat diikat memakai tali rafia 
pada kerangka jaring, masing-masing 
kerangka bisa untuk 36 subtrat 
karang.

“Pak, tali rafianya kurang!” seru 
Abdul Kodir yang sudah memasang 
lima substrat. 

Puji yang saat itu bertugas 
mendampingi, bergegas memberikan 
tali rafia: “Ini Pak talinya, mengikatnya 
yang kencang, biar nggak tersapu 
ombak kalau sudah di laut!” 

“Ayo cepat, kelompok 3 sudah 
hampir selesai itu,” kata Panto, rekan 
kami dari WCS (Wildlife Conservation 
Society), menyemangati kelompok 
yang didampinginya. 

Gebyur…dari ujung dermaga, 
Endang, dengan lihai meliuk-liuk 
ke dalam laut mengambil Acropora 
sp., salah satu jenis karang untuk 
transplantasi. Tak lama dia muncul 
dengan membawa keranjang yang 
sudah berisi terumbu karang. Endang 
sangat terlatih dalam mengambil 
karang untuk transplantasi. Pria yang 
biasa dipanggil Kenthung ini, sudah 
hampir 13 tahun akrab dengan dunia 
bawah laut Karimunjawa. Sementara 
itu, Yusuf mulai menginstruksikan 
peserta untuk turun ke laut. 

Masing-masing kelompok 
mendapat arahan cara memotong 
dan mengikatkan karang pada 
substrat. Pemasangan karang harus 
dilakukan dalam air untuk mencegah 
karang mati. 

“Lho… ini kok masih goyang! 
Ayo dikencangkan lagi!” seru Yusuf 
setelah mengecek hasil ikatan karang 

pada substrat buatan. 
Matahari mulai meninggi, panas 

semakin menyengat, semangat 
peserta tak surut. Berendam di laut 
sedalam pinggang orang dewasa, 
mereka tidak mengalami kesulitan 
mengikuti arahan dari instruktur. 

Acropora sp. sudah terpasang 
erat pada substrat. Kini saatnya 
meletakkannya ke dasar laut pada 
kedalaman 3 meter. Cekatan sekali 
mereka menyelam. Satu persatu 
kerangka transplantasi sudah 
terpasang dengan erat di dasar 
perairan Menjangan Kecil. Sekarang 
menjadi tanggung jawab bersama 
untuk mengawasi transplantasi ini. 

“Pak, aku pingin renang!” seru 
Ulis dan Ruben yang sedari tadi resah 
belum menceburkan diri ke laut. Rasa 
takut terlihat di wajah mereka. Kapal 
yang bersandar jauh dari pantai 
membuat ciut nyali dua bersaudara 
ini. 

Paham akan keinginan anaknya, 
sang bapak mulai mencebur ke 
laut, Ruben dan Ulis bergelayut 
di punggungnya. Sesampai di tepi 
pantai, dua bocah ini segera asyik 
bermain tanpa hirau akan kesibukan 
orang berbaju orange tadi. 

Ruben dan Ulis memang bukan 
peserta dalam pelatihan ini. Mereka 
mungkin tidak mengerti bahwa 
transplantasi karang nantinya juga 
demi masa depan tanah kelahirannya. 
Tetapi setidaknya sudah tertanam 
dalam ingatan dua bocah itu aktivitas 
menyelamatkan terumbu karang. 

*  Pengendali Ekosistem Hutan Balai 
Taman Nasional Karimunjawa,

Jawa Tengah.

Penangkapan ikan dengan sianida, pukat 
harimau dan teknik penyelaman yang 

ceroboh menyebabkan kerusakan terumbu 
karang.
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Taman nasional kini tidak sekadar menjadi tempat 
tujuan wisata tetapi mulai bergeser sebagai tempat 
karya wisata bagi pelajar, baik SMP maupun SMA. 

Istilah kerennya, wisata pendidikan. Banyak hal yang dapat 
dipelajari dari sebuah taman nasional. 

Tanggal 15 – 17 Mei 2011 saya berkesempatan 
mendampingi rombongan pelajar dari SMPIT Attaufiq 
Bogor, yang berekspedisi ke Kepulauan Seribu. Rombongan 
kami berjumlah sekitar 130 orang, termasuk guru dan 
wakil dari Yayasan Sekolah. Di sana, kami tidak sekadar 
berekreasi, tetapi juga penelitian sederhana sesuai tema 
yang telah ditentukan. 

Ekspedisi Kecil 
di Perairan Jakarta

Menghampar di utara Ibukota Jakarta, banyak hal 
yang bisa dipelajari di Kepulauan Seribu. 

Rahmi Hanifah
rahmi_unin@yahoo.com

Ardi Risman
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Minggu pagi, pukul 6, siswa – 
siswi berkumpul di pelataran Sekolah 
diantar orang tua masing-masing. 
Nampak jelas ekspresi para siswa 
maupun orang tua. Siswa begitu 
bersemangat dan antusias, karena 
rata-rata mereka belum pernah ke 
pulau kecil dengan naik perahu kayu. 
Sementara orang tua mereka, begitu 
khawatir melepas kepergian putra-
putrinya yang akan menginap selama 
2 malam di pulau terpencil. 

Menurut Kepala Sekolah SMPIT 
Attaufiq, banyak orang tua murid 
keberatan dan khawatir, tetapi pihak 
sekolah meyakinkan kegiatan ini 
akan berguna bagi siswa. Terlebih 
melihat semangat anak-anak yang 
demikian besar dari jauh hari 
sebelum kegiatan ini dilaksanakan.

Tiba di Muara Angke sekitar pukul 
8. Anak-anak mulai menaiki kapal 
motor Dolphin yang berkapasitas 
250 orang. Pihak sekolah sengaja 
menyewa kapal yang lebih besar demi 
keamanan; maklum sebagian besar 
anak-anak belum pernah melakukan 
perjalanan laut. 

Tidak terkira senangnya anak-
anak, tidak ada perasaan takut di 
benak mereka. Mereka berebut 
mendapatkan posisi duduk di 
bagian luar kapal, di depan maupun 
di samping. Sepanjang perjalanan 
ada saja ulah mereka: ada yang 
bernyanyi, ada yang berlagak seperti 
pramugari dan pemandu. Betul-betul 
mengundang tawa riang.

Pukul 11 siang, kapal sudah 
merapat di dermaga Pulau 
Pramuka. Para staf Seksi Wilayah 
III Pulau Pramuka Balai Taman 
Nasional Kepulauan Seribu 
menyambut rombongan pelajar ini. 
Sambil beristirahat, rombongan 
dikumpulkan di halaman kantor 
Seksi dan diberi penjelasan oleh plh 
Seksi, Ginda Ginanjar. 

Setelah pembagian kamar dan 
rehat, anak-anak mulai beraktivitas 
mencari data sekunder maupun 
primer menurut tema masing-
masing. Setiap kelompok terdiri dari 

12 orang yang didampingi  guru 
pendamping, guru pembimbing dan 
1 orang staf Seksi Wilayah. 

 Tema setiap kelompok berbeda-
beda. Ada yang mewawancarai 
pengunjung dan masyarakat tentang 
alat komunikasi dan operator yang 
digunakan. Kelompok ini ingin 
mengetahui pengaruh dan peran 
telekomunikasi bagi kemajuan 
pariwisata di Kepualauan Seribu. 
Pada malam hari, malam Senin, 
kelompok ini bercuap-cuap siaran 
radio lokal.

Kelompok lain berbincang-
bincang dengan pedagang souvenir, 
pedagang oleh-oleh, tempat 
persewaan sepeda dan lain-lain. 
Rupanya regu ini ingin mempelajari 
pengaruh Taman Nasional Kepulauan 
Seribu sebagai tempat rekreasi 
terhadap pendapatan masyarakat.

Lantaran sedang berada di daerah 
kepulauan, pelajar SMPIT Attaufiq 
juga mempelajari  ekosistem darat 
dan pantai Pulau Pramuka sebagai 
salah satu daya tarik wisata. Dipandu 
staf Seksi, kelompok ini diajak 
melihat-lihat vegetasi pantai. Sebagai 
data sekunder, siswa diberi data 
nama jenis flora dan fauna yang ada 
di kawasan Taman Nasional.

Selain melihat lingkungan 
masyarakat di sekitar Pulau Pramuka, 
regu yang lain juga berwawancara 
dengan aparat pemerintahan, yaitu 
RT, RW serta masyarakat. Mereka 
ingin mengetahui sosial budaya 
masyarakat Kepulauan Seribu.

SORE HARI SISWA dan siswi SMPIT 
Attaufik melakukan penanaman 
mangrove. Masing-masing anak 
berkesempatan menanam satu 
pohon mangrove di lokasi yang telah 
ditentukan. Kegiatan ini dilanjutkan 
dengan menyaksikan demonstrasi 
transplantasi karang. Anak-anak 
mulai merasakan sensasi beraktivitas 
di sekitar pantai sambil bermain air 
dan pasir laut sebagai media tanaman 
mangrove. 

Kelelahan tidak 
mengurangi kecerian 

anak-anak dalam 
perjalanan pulang. 

Taman Nasional 
Kepulauan Seribu 

banyak memberikan 
kesan mendalam dan 

pengalaman berharga. 
Suatu saat nanti kami 

akan kembali.
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Senin hari kedua, anak-anak 
mengawali hari di Pulau Pramuka dengan 
menikmati pagi di dermaga. Mereka 
melihat anak-anak Pulau Panggang, 
yang menyeberang memakai kapal ojek 
ke Pulau Pramuka, untuk bersekolah. 
Ini pengalaman langka bagi anak-anak 
SMPIT Attaufiq; mengingat selama 
ini mereka menuju sekolah dengan 
kendaraan. 

Selain penelitian, ada tujuan lain 
yang ingin dicapai dari kunjungan ini: 
belajar sabar dan merasakan keterbatasan. 
Selama 3 hari di Pulau Pramuka, mereka 
harus rela meningggalkan segala fasilitas 
yang mereka miliki. Tidak ada telepon 
genggam, listrik hanya menyala di 
malam hari, mandi harus antri, dan tidur 
beramai-ramai. 

Setelah sarapan, rombongan dibagi 
dua kelompok, putra dan putri. Siswa 
ikhwan (putra) dengan tiga kapal kecil 
menuju Pulau Semak Daun untuk 
belajar snorkeling. Sementara kelompok 
siswi atau akhwat dengan tiga kapal 
kecil menuju ke gosong Pulau Pramuka, 
mengunjungi PT Nusa Ayu Karamba, 
perusahaan yang memproduksi bandeng 
cabut duri yang sudah dipasarkan sampai 
ke Jakarta dan sekitarnya. 

Setelah makan siang, kedua kelompok 
bertukar lokasi, kelompok ikhwan menuju 
Pulau Panggang dan kelompok akhwat 
menuju Pulau Semak Daun. Acara hari 

ini diakhiri dengan acara memberikan 
kesan-kesan selama berada di Kepulauan 
Seribu.

Tidak terkira senangnya anak-anak 
mendapatkan pengalaman pertama dan 
berharga selama di Kepulauan Seribu. 
Walaupun badan terasa lelah, tetapi 
terbayar dengan pengalaman baru. Pihak 
sekolah menginginkan kegiatan seperti 
ini dapat dilakukan setiap tahun.

Pagi itu, Selasa 18 Mei 2011, semua 
anak sudah bersiap untuk sarapan, 
sebelum meninggalkan Pulau Pramuka 
yang telah memberikan berbagai 
pengalaman selama 2 malam ini. Angin 
sepoi-sepoi mengiringi langkah kami 
menuju dermaga. Pagi itu cuaca agak 
berangin,  kesejukan sangat terasa. Hari-
hari sebelumnya panas begitu menyengat; 
dedaunan pun berhenti bergerak, tidak 
ada angin yang berhembus. 

Waktu telah menunjukkan pukul 
8.30, ketika KM Dolphin mulai 
bergerak meninggalkan dermaga 
Pulau Pramuka. Lambaian tangan 
bapak-bapak staf Seksi Pengelolaan 
Wilayah III Pulau Pramuka mengiringi 
perjalanan rombongan. Kelelahan tidak 
mengurangi kecerian anak-anak dalam 
perjalanan pulang. Taman Nasional 
Kepulauan Seribu banyak memberikan 
kesan mendalam dan pengalaman 
berharga. Suatu saat nanti kami akan 
kembali.***

A
rdi Rism

an

Keseharian di Pulau Pramuka, salah 
satu pulau di Taman Nasional 
Kepulauan Seribu, menarik dipelajari 
untuk lebih mengakrabkan kawasan 
konservasi kepada masyarakat luas. 

*Staf Subdit PPKA - Direktorat 
PJLKKHL - Ditjen PHKA
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Dwi Putro Notonegoro*
dwi_notonegoro@yahoo.com

Pembangkit listrik pertama di Taman Nasional   yang menyebarkan manfaat jasa 
lingkungan.

Cahaya dari Lapopu

Perjalanan menuju Air Terjun Lapopu, salah satu objek wisata Taman 
Nasional Manupeu Tanah Daru, memerlukan 1,5 jam dari Waikabubak, 
ibukota Kabupaten Sumba Barat. Wisatawan lokal dan asing yang datang 

ke sini telah mengakui keindahan air terjun ini. Lintasan air yang bertingkat-
tingkat membuat Lapopu indah dipandang mata. Rasa lelah perjalanan akan 
terobati ketika menikmati Lapopu; bisa juga langsung berenang di telaga yang ada 
di bawahnya. 

Taman Nasional Manupeu Tana Daru
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Air yang mengalir sepanjang 
waktu, baik musim hujan ataupun 
kemarau, menjadikan Lapopu 
salah satu sumber pembangkit 
listrik tenaga mikrohidro di Pulau 
Sumba. “Selain di Lapopu, kami 
juga akan mengembangkan PLTMH 
sejenis di dua daerah lain di Pulau 
Sumba, yaitu di daerah dekat sini 
dan Lokomboro,” jelas penanggung 
jawab proyek dari PT. Arena Maju 
Bersama. Menurutnya, Tapanuli 
Utara dan Flores menjadi tempat 
pengembangan proyek PLTMH ini.

Bupati Sumba Barat mengatakan 
Pulau Sumba merupakan daerah 
darurat energi listrik. “Hanya 
20persen dari seluruh masyarakat 
Pulau Sumba, khususnya Sumba 
Barat, yang bisa menikmati listrik,” 
ujarnya saat acara peletakan batu 
pertama. Pemerintah Daerah 
setempat terus mencari terobosan 
baru untuk memberikan listrik 
kepada seluruh masyarakat Sumba 
Barat. “Dengan adanya listrik, jam 
produktif akan semakin panjang. 
Anak-anak bisa belajar pada malam 
hari dan meningkatkan prestasi 
untuk pembangunan Sumba ke 
depan,”tambah Bupati.

Masyarakat berbondong-
bondong datang menghadiri acara 

peletakan batu pertama itu. Diawali 
acara adat khas Sumba, Bupati 
memotong sapi dan babi. Bupati, 
disaksikan Direktur Pemanfaatan 
Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi 
dan Hutan Lindung dan Kepala Balai 
Taman Nasional, meletakkan batu 
pertama peresmian pembangunan 
PLTMH Lapopu-Wanokaka.

Kabarnya, Lapopu-Wanokaka 
merupakan pembangkit listrik 
pertama yang ada di kawasan taman 
nasional. Hal ini akan berdampak 
baik bagi pengelolaan kawasan, 
karena selama ini ada anggapan 
taman nasional merupakan daerah 
terlarang untuk segala bentuk 
kegiatan yang bernilai ekonomi.

Senyum cerah terpancar dari 
wajah masyarakat yang hadir pada 
acara tersebut. Mereka berharap 
pembangunan ini cepat selesai dan 
segera mendapatkan listrik. “Kita 
dorang senang, semoga ini cepat selesai 
dan listrik cepat mengalir,” harap salah 
satu warga masyarakat.

PLTMH ini akan menggunakan 
dua mesin yang dapat menghasilkan 
daya listrik sampai 1600 kwh dengan 
asumsi satu mesin menghasilkan 800 
kwh. Daya listrik ini bisa memenuhi 
dua kabupaten: Sumba Barat dan 
Sumba Tengah, serta mengantisipasi 

pertumbuhan pemenuhan listrik 5 
tahun ke depan. Jika dibandingkan 
dengan pembangkit listrik tenaga 
diesel milik PLN yang menghasilkan 
daya 1000 kwh, jelas PLTMH ini lebih 
unggul.

Tidak hanya itu, PLTMH juga 
unggul dalam penggunaan bahan 
bakar. Pembangkit Lapopu-Wanokak 
hanya memerlukan aliran air untuk 
menghasilkan listrik, sedangkan diesel 
memakai solar. Hal ini sejalan keinginan 
Pemerintah Daerah yang pada 2015 
Pulau Sumba mempunyai target untuk 
tidak lagi menggunakan tenaga diesel 
sebagai pembangkit listrik.

Penggunaan PLTMH juga 
mendorong minat masyarakat untuk 
lebih melestarikan kawasan hutan, 
khususnya Taman Nasional, karena 
debit air akan berkurang seiring dengan 
kerusakan kawasan yang menyebabkan 
pasokan listrik terganggu.

PT. Arena Maju Bersama 
sebagai pengelola proyek juga telah 
mencanangkan program listrik gratis 
untuk salah satu dusun terdekat dengan 
pembangunan proyek. Selain itu, 
mereka akan melakukan penanaman 
pohon-pohon lokal dan pemberdayaan 
masyarakat sebagai bentuk tanggung 
jawab perusahaan. Dalam hal 
kerjasama dengan Taman Nasional, 
pihak perusahaan akan membantu 
pengamanan kawasan dan konservasi. 
Mereka juga akan membantu 
pembangunan laboratorium kultur 
jaringan untuk lebih meningkatkan 
kualitas tanaman endemik.***

*Pengendali Ekosistem Hutan pada 
Taman Nasional Manupeu Tanadaru.

Taman Nasional Manupeu Tana Daru

Selain bisa dinikmati sebagai tempat 
tamasya, air terjun Lapopu juga bisa 
dimanfaatkan sebagai pemutar turbin 
mikrohidro.
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Bandealit, Taman Nasional Meru Betiri, sebentang 
pantai buat pelesiran bagi masyarakat Jember, Jawa 
Timur, dan sekitarnya. Untuk mencapai pantai ini, 

dari Surabaya dapat ditempuh dengan bis, travel, ataupun 
kereta api. Pagi itu, usai menempuh penerbangan dari Jakarta 
ke Surabaya, saya memilih kereta api.

Perjalanan dari Bandar Udara Juanda ke stasiun Sidoarjo, 
saya tempuh selama sejam dengan taksi di pintu keluar 
kedatangan, dengan tiket Rp.78 ribu. Stasiun Gubeng, 
Surabaya, tidak menjadi pilihan saya, karena sudah terbayang 
riuhnya penumpang kereta saat liburan sekolah seperti hari 
itu. 

Menyegarkan Jiwa antara 
Andongrejo dan Bandealit 

Warna-warni kehidupan sepanjang jalan.

Tri Winarni*
tri3win@yahoo.com

Tri Winarni



KABAR KAWASAN

36

Kali ini saya beruntung, langsung 
mendapat tiket kereta kelas bisnis 
seharga Rp. 50 ribu. Sebenarnya ada 
tiket kelas eksekutif seharga Rp. 75 
ribu, namun sudah terjual habis. 
Mengantisipasi hal itu, saya langsung 
membeli tiket eksekutif untuk pulang 
dari Jember – Sidoarjo. 

Ada dua jadwal kereta ke Jember: 
09.30 dan 16.30 WIB. Tepat 09.30, 
kereta dari Surabaya sampai di Stasiun 
Sidoarjo dan mengantar kami ke 
Jember. Meski di kelas bisnis, kebersihan 
di dalam gerbong membuat perjalanan 
ini terasa nyaman. 

Sayangnya, kenyamanan ini kadang 
terganggu ulah beberapa penumpang 
yang merokok di dalam gerbong atau 
sembarang buang sampah ke luar 
lewat jendela. Terbayang di benak 
saya, banyaknya sampah bertebaran 
di sepanjang rel. Pemandangan yang 
sungguh memprihatinkan. 

Walau kereta selalu berhenti di 
saban stasiun untuk menurunkan 
penumpang, tepat 15.15, kereta telah 
sampai di Jember. Saya langsung menuju 
Meru Betiri, bersama beberapa teman 
dari Balai Taman Nasional, memakai 
kendaraan pribadi.

Perjalanan dari kota Jember menuju 
Bandealit memberikan kesan tersendiri 
buat saya. Dari pusat kota, kami 
menuju ke arah selatan kota, kurang 
lebih 35 kilometer. Memasuki Karang 
Rejo, mata saya tertarik pada sebentuk 
rentangan kelambu bayi di kanan-kiri 
jalan.  Ternyata, itu tempat penanaman 
tembakau. 

Tak luput juga dari pandangan saya, 
bangunan dari bambu yang mencapai 
tinggi sekitar 15 meter, sepanjang 100-
an meter, yang merupakan bangsal 
pengeringan tembakau. Teman 
seperjalanan  menjelaskan, tembakau 
dari sini dijual ke luar negeri. 

Saya pun tergeletik mencari 
informasi tembakau Jember itu. 
Berdasarkan artikel yang saya baca, 
usia bisnis tembakau Jember hampir 
mencapai dua abad. Tembakau Jember 
diekspor ke Bremen, Jerman, untuk 
bahan baku cerutu. Mutu tembakau 
yang dikelola PTPN X itu tidak kalah 
dengan bahan cerutu dari Kuba 
maupun Amerika. 

Selain tembakau, bentangan 
sawah yang sangat  luas, hijau, hijau, 
subur berlatar belakang perbukitan 
memanjakan indera mata saya. Apalagi 
siang itu, langit biru berhias  gumpalan 
awan putih, membuat pemandangan 
kian  menyejukkan mata. Di Desa 
Tempurejo, kami melewati tempat 
wisata keluarga “Taman Galaxy”, yang 
dikelola pondok pesantren setempat. 

Setelah  45 menitan, sesampai 
di Desa Kota Blater, kami berhenti 
membeli bekal makanan, menurut 
teman saya, di Pantai Bandealit saat ini 
tidak ada penjual makanan. Perjalanan 
berlanjut melewati perkebunan karet 
Persero XII Kota Blater. Di beberapa 
titik, masih terlihat beberapa orang 
perkebunan menimbang hasil sadap 
karet hari itu. Dari kota Jember sampai 
Kota Blater kami lalui lewat jalan 
beraspal yang relatif mulus. 

Sebelum memasuki Taman Nasional, 
kami singgah di Desa Andongrejo, untuk 
melihat dari dekat kegiatan tanaman 
obat keluarga (TOGA) yang dilakukan 
ibu-ibu setempat. Sayang sekali, kios 
TOGA tutup karena para ibu sedang 
menghadiri pertemuan di Balai Desa. 
Di depan kios menghampar sebidang 
demplot tanaman obat. Balai Taman 
Nasional membantu bibit tanaman dari 
kawasan, lalu dibudidayakan di zona 
rehabilitasi yang bisa diunduh oleh 
masyarakat.

Menjelang 12.00 WIB, kami 

memasuki kawasan Taman Nasional. 
Kali ini, terasa aroma petualangan: 
jalan berbatu, jurang menganga di sisi 
kanan. Di gerbang, terdapat loket tiket 
beserta kantor jaga Resort Andongrejo, 
Tempurejo. Di sini, terpampang papan 
informasi tentang Bande Alit: banteng 
(Bos javanicus), rusa (Cervus timorensis), 
lutung (Trachypithecus auratus), 
raflesia (Rafflesia zollingariana), kijang 
(Mutiacus muntjak), goa jepang, 
bodysurfing dan berenang. 

Sudah terbayang di pelupuk mata, 
apa yang akan saya dapatkan selama 
perjalanan ini.

Memasuki kawasan, pepohonan 
rindang menghiasi kiri-kanan jalan. Di 
beberapa tempat, pohon benda yang 
berbatang putih, menjulang 40 meteran, 
berdiameter 70 cm, nampak menonjol. 

Titik singgah pertama: blok 
permanen padmasari, Rafflesia 
zollingariana, 7 km dari pos jaga yang 
kami tempuh hampir 1 jam 30 menit. 
Rasa ingin tahu langsung menyeruak, 
maklum selama ini saya mengenal 
raflesia hanya dari fotonya. 

Rupanya, saya tak terlalu beruntung. 
Saya hanya menemukan satu raflesia; 
itu pun masih kuncup. Teman saya 
menuturkan, raflesia perlu 9 bulanan 
untuk tumbuh dari sebesar 1 cm 
sampai mekar. Mekarnya pun tak 
lama, hanya 7 hari. Raflesia yang saya 
temui masih perlu beberapa hari buat 
mekar sempurna. Apa boleh buat, 
saya agak kecewa. Di tempat ini, kami 
menyempatkan diri menyantap makan 
siang. 

Perjalanan berlanjut. Kami melewati 
blok REDD+ (reduction emission from 
deforestation and degradation), hasil 
kerjasama Kementerian Kehutanan 
dengan Jepang (ITTO). Kegiatan REDD, 
yang dilaksanakan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan, dimulai 

Teluk berpantai landai sepanjang 3 kilometer, berpasir 
putih dan ombak yang tidak terlalu besar untuk 
ukuran pantai selatan. 
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sejak  2010 sampai 2013 nanti. 
Menurut catatan Balai Taman 

Nasional, sampai akhir 2010 lalu 
program ini telah merentang sejumlah 
tahapan. 

Pertama, penentuan batas kegiatan 
untuk pengukuran dan pemantauan 
stok karbon, antara lain pembuatan 40 
PSP (Permanent Sample Plot). 

Kedua, konsultasi dengan para pihak 
untuk menentukan skema partisipasi 
masyarakat yang paling mungkin 
diterapkan di Meru Betiri.

Juga beberapa kegiatan: pelatihan 
MRV (measuring, reporting and 
verification), pencegahan dan 
penanggulangan pembalakan liar, yang 
diikuti masyarakat sekitar, pemerintah 
kabupaten, dan pihak lain yang terkait.

Selepas blok REDD, kami menuju 
pantai Bande Alit. Di sepanjang jalan, 
terpampang papan informasi mengenai 
beberapa satwa yang dapat dijumpai di 
Meru Betiri. 

Rupanya di kawasan ini ada 
perkebunan, yang sudah ada sebelum 
Meru Betiri ditetapkan sebagai taman 
nasional. Tidak mengherankan, ada 
perumahan bagi pegawai perkebunan 
yang telah membentuk perkampungan. 
Bahkan, bangunan sekolah pun sudah 
tersedia mulai TK, SD sampai SMP. 

Areal perkebunan membentang 
sepanjang perjalanan hingga Pantai 
Bande Alit. Menjadi pemandangan 
umum, bila kita berpapasan dengan 
penduduk di jalur ini. 

Yang mengesankan, pada beberapa 
titik, kami menyaksikan lutung 
yang asyik bercengkerama bersama 
kelompoknya. Saya pun berusaha untuk 
mengambil foto satwa primata ini. 
Agaknya kerumunan lutung sadar saya 
sedang mengamatinya. Saat jari saya 
siap melepas tombol shutter, mendadak 
mereka melompat dan berpindah 

tempat. 
Hal serupa terulang, saat seorang 

teman yang mengemudikan mobil, 
bilang ada seekor elang melintas dan 
hinggap tak jauh dari tempat kami. 
Kami berhenti, dan seorang teman 
menyarankan, cukup ambil gambar 
dari mobil lewat jendela. Saya bersicepat 
menyiapkan kamera. Penuh rasa 
penasaran, saya buka pintu mobil. Saat 
kamera telah siap di tangan, burung 
elang itu pun kabur. 

Dua pengalaman itu sangat 
berharga buat saya yang masih belajar 
memotret. Saat bertemu satwa, momen 
itu mesti sigap digunakan sebelum si 
objek bergerak lari. Yang kedua, selama 
perjalanan lebih baik kamera selalu siap 
untuk dibidikkan. 

Empat kilometer sebelum Bandealit, 
mata saya tertuju pada sebuah bangunan 
tua peninggalan Belanda. Bangunan ini 
ternyata pabrik kopi milik perkebunan 
PT. Bandealit. Sepanjang perkebunan, 
panorama membentang: rindangnya 
pohon karet yang berjajar rapi, tanaman 
kopi, tanaman sirsak, jati belanda.

Menjelang 15.00 WIB kami sampai 
di pos jaga Resort Andongrejo, sekitar 
200 meter dari bibir pantai. Setelah 
melapor, kami pun menuju pantai. 
Deburan ombak pantai selatan sudah 

terdengar. Teluk berpantai landai 
sepanjang 3 kilometer, berpasir putih 
dan ombak yang tidak terlalu besar 
untuk ukuran pantai selatan. 

Rasanya penat luruh, terobati 
pemandangan cakrawala tanpa batas 
di hadapan kami. Rombongan anak 
sekolah berkemah di pantai; kelompok 
kecil nampak sibuk mengabadikan 
keindahan Bandealit. 

Bila kita berdiri menghadap pantai, 
di sisi kanan membentang bukit karang 
berlatar  kerimbunan hutan. Air laut  
terlihat hijau bersih. 

Kami melewatkan waktu menikmati 
deburan ombak dan indahnya pantai 
hingga senja menjelang. Di sini kita 
bisa mengamati burung di sekitar 
pantai. Papan informasi menerangkan, 
2 kilometer sisi barat pos jaga terdapat 
feeding ground banteng dan goa Jepang. 

Selepas maghrib, kami kembali ke 
kota Jember. Dalam perjalanan pulang 
ini, kami sempat bertemu musang, 
kijang dan juga kunang-kunang. Buat 
saya yang selama ini tinggal di kota 
yang disesaki kendaraan, pengalaman 
menelusuri jalur Andongrejo – 
Bandealit ini menyejukkan hati dan 
menyegarkan pikiran. ***

*Staf Subdit PPKA - Direktorat PJLKKHL - 
Ditjen PHKA

Tak hanya untuk berpelesiran, pantai di Meru Betiri juga tempat bersandar bagi para 
nelayan yang mencari ikan.
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Selama dua puluh lima tahun, para ahli meneliti dinamika 
komunitas burung di hutan tropis yang mengalami 
pembalakan. Philip Stouffer, ahli burung Louisiana State 

University; Erik Johnson, National Audubon Society; Richard 
Bierregaard, University of North Carolina dan Thomas Lovejoy, 
The Heinz Center Washington, mengamati populasi burung di 11 
‘pulau’ habitat. Luas fragmen habitat itu macam-macam: mulai dari 
2,5 hektare sampai 250 hektare, di Amazon,  Manaus, Brazil. 

Pada dekade pertama riset, burung-burung meninggalkan 
habitat hutan yang terpecah-pecah. Dari fenomena ini, ornitologis 
mempercayai banyak burung yang punah. Kemudian dalam 20 
tahun terakhir, banyak burung kembali pulang; yang lain menuju 
punah; sebagian benar-benar bernasib sial.

Hasil penelitian yang dimuat Jurnal PLoS (Public Library of 
Science) ONE itu mengisyaratkan adanya kepunahan lokal yang 
dibarengi penghunian kembali hutan yang tercerai berai.

 Saat survei dimulai, populasi burung diamati dan 
dilacak sebelum hutan ditebang, lalu diamati lagi pada 1985, 1992, 
2000 dan 2007. Satu tahun setelah penebangan sejumlah jenis 
burung menghilang. Inilah kepunahan lokal: suatu spesies telah 
menghilang dari daerah tertentu.

Kawasan hutan terbelah seperti ‘kue tart yang dipotong” 
sebagai akibat dari kebijakan yang mendorong penggunaan lahan 
yang sebagian besar untuk peternakan. Para pemilik lahan diminta 
untuk meninggalkan sebagian tegakan hutan di lahannya tetap 
utuh.

Baik kepunahan maupun kolonisasi kembali berlangsung di 
setiap ‘pulau’ habitat. Dalam dua pengamatan terakhir, pada 2000 
dan 2007, laju kepunahan dan kolonisasi kembali nyaris seimbang.

Dari 101 jenis burung yang terjaring dan ditandai—sebelum 
deforestasi, para peneliti mendeteksi kembali 97 jenis di satu 
fragmen hutan pada 2007. 

Meski sebagian kecil spesies burung sangat peka dan diduga 
punah, membantu regenarasi hutan sekunder di sekitar pecahan 
habitat mendorong kolonisasi kembali. Para ilmuwan menemukan 
keragaman jenis di fragmen habitat lebih mencerminkan daya pulih 
lokal, ketimbang penggerusan daya sintas spesies menghadapi 
tekanan dalam jangka panjang. Proses serupa dapat terjadi di 
ekosistem terfragmentasi lainnya. (ScienceDaily)

Pulang 
ke Belantara Kedua

Secara temporal, studi ini 
memang bersifat ‘snapshot’, 

namun bisa menunjukkan 
fragmen habitat berpotensi 

mengembalikan keragaman 
hayatinya jika berada dalam 

lansekap yang mendukung 
pemulihan.

Burung antbird berjanggut 
putih ini salah satu jenis 
yang telah ‘punah’ di 
hutan yang dibalak, lalu 
kembali lagi. (Foto: Philip 
Stouffer/LSU)



Pukul tujuh pagi, ketika matahari 
baru menggeliat naik, Dayu 
Prastini Hatmanti menikmati 

angin sejuk yang berhembus semilir di 
pantai Pulau Menjangan, Taman Nasional 
Bali Barat. Mantan runner up 3 Putri 
Pariwisata 2010 itu, berkali-kali berdecak 
kagum menatap laut yang berlatar 
Gunung Klatakan. Sambil menghela 
nafas panjang, Dayu, begitu akrab disapa, 
seperti tak ingin kehilangan suasana indah 
pagi itu.

Siap dengan peralatan menyelam, 
dara 23 tahun ini akan melakukan dua kali 
penyelaman di sekitar Pulau Menjangan. 
Hobi menyelam yang baru dilakoninya 
itu, membawa Dayu mengembara ke 
dunia bawah laut, tempat hidup berbagai 
macam jenis ikan dan terumbu karang.  

“Negara kita sebagai negara kepulauan 
memiliki wilayah laut yang luas. Tak 
terhitung dech kekayaan bawah laut kita,” 
tutur Dayu mengenai kegemaran barunya 
itu. ”Satu-satunya cara menyaksikan 

Dayu Prastini Hatmanti 

Tak mau mancing 
ikan lagi

kehidupan bawah laut, ya dengan cara 
menyelaminya.”  

Dari Darmaga Pos I, sebuah 
kapal kayu membawanya ke lokasi 
penyelaman.  Lokasi yang menurut Lonely 
Planet sebagai ‘one of Indonesia’s most 
recommended dive sites’ ini, memiliki tujuh 
lokasi penyelaman. 

Keindahan bawah laut Pulau 
Menjangan didukung konfigurasi lantai 
pulau berupa dinding terjal, berair jernih 
dengan jarak pandang yang bagus. 
Warna-warni terumbu karang dengan 
aneka jenis ikan, seperti bath fish, clown 
fish, ampripion dan parrot fish.

Selesai penyelaman, kapal membawa 
Dayu kembali ke darat melalui Labuan 
Lalang yang ditempuh sekitar 30 menit. 
“Waduh… luar biasa indahnya. Mulai 
saat ini gak mau lagi dech mancing ikan. 
Sayang kalau aset yang berharga ini disia-
siakan,” papar Dayu dengan perasaan 
masih terkagum-kagum.***

SENGGANG
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“Negara kita sebagai 
negara kepulauan 
memiliki wilayah laut 
yang luas. Tak terhitung 
dech kekayaan bawah 
laut kita.” 
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Nusantara beserta isinya 
adalah Lumbung Wawasan kita

Mengayomi Nusantara, 
Mencagari Masa Depan

Ngurah Pradnyana
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